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TIDAK untuk tujuan KOMERSIL 


Catatan Maktabah 


ea 


Segala Puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad &, 
keluarganya, para sahabatnya, dan orang-orang yang mengikut mereka hingga hari 
kiamat. Amma ba'du. 


Alhamdulillah, atas kemudahan dari Allah, terjemahan dari panduan Durusul Lughah al- 
Arabiyyah jilid 2 dapat kami persembahkan kepada pembaca yang budiman. Panduan ini 
terdiri dari tiga bagian, yaitu penjelasan kaidah-kaidah yang digunakan dalam setiap bab 
pelajaran pada buku aslinya, arti perintah dalam latiah pada setiap bab, dan daftar kata 
atau istilah yang baru. Dalam panduan ini juga mulai diperkenalkan kepada beberapa 
ungkapan Bahasa Arab yang digunakan dalam bacaan. 


Agar penggunaan buku Durusul Lughah lebih efektif, berikut beberapa tips yang dapat 

anda lakukan: 

1. Membaca terlebih dahulu percakapan atau bahan bacaan pada setiap bab pelajaran.. 

2. Mempelajari kaidah-kaidah yang digunakan dengan merujuk kepada Panduan, 
kemudian menganalisa pola penggunaan tata bahasa (gramatical analysis) dalam 
bacaan berdasarkan kaidah yang telah dipelajari. 

3. Mengerjakan setiap latihan. Disarankan untuk memiliki kunci jawaban untuk 
mengecek pemahaman terhadapa setiap pembahasan, yang dapat diketahui dengan 
melihat jumlah dan jenis kesalahan yang dilakukan dalam setiap latihan. 


Jazakumullah khairan kepada berbagai pihak yang telah membantu terealisasinya buku 
Panduan ini. Semoga Allah menjadikannya, bagi kami dan antum, sebagai tabungan di 
akhirat kelak. 


Berbagai kritik maupun saran untuk perbaikan Panduan ini sangat kami hargai, yang 
dapat anda sampaikan melalui redaksi @raudhatulmuhibbin.org. 


27 Februari 2009 


21 Maktabah Raudhah al-Muhibbin 


| Taman Baca Pencinta Ilmu 
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Pengantar Penulis 


Kebutuhan terhadap buku panduan dalam Bahasa Inggris dan bahasa-bahasa lainnya 
terhadap buku saya yang berjudul Durus al-Lughah al-Arabiyyah telah lama dirasakan. 
Panduan dalam Bahasa Inggris (yang sekarang diterjemahkan ke dalam Bahasa 
Indonesia?) akhirnya dapat terealisasikan, alhamdulillah. 


Setiap bab pelajaran meliputi tiga bagian. Pada bagian pertama menjelaskan semua 
kaidah-kaidah tata bahasa yang terdapat dalam bab pelajaran. Bagian kedua arti dari 


pertanyaan yang terdapat di bagian latihan. Dan bagian ketiga memuat kosa kata. 


Semoga dengan hadirnya panduan ini, akan memberikan manfaat yang besar kepada 
pembacanya yang ingin belajar Bahasa Arab sendiri. 


Saya akan sangat senang menerima semua masukan dari para pembaca, dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan. Saran dan pertanyaan dapat dikirimkan kepada saya c/o. Islamic 
Foundation Trust , 78, Perambur High Road, Chennai — 600 012. 


Penulis, 


DR. V. Abdur Rahim 
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Pelajaran 1 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 


a 


Ol 
Dalam bahasa Arab, ada dua jenis kalimat: 


a) Kalimat nominal Aoa || Alas! dimana kata pertama adalah kata benda - isim-. 
Contoh: jasa SESI “buku (ini) mudah’. Isim yang mengawali kalimat disebut 
mubtada las sedangkan bagian kedua dalam kalimat disebut khabar a. 


b) Kalimat verbal Ada Alkes! dimana kata pertama adalah kata kerja atau fi'il. 


GAE 


2 2z 
Q 


Contoh: “Bilal (telah) keluar “ JL Ti 


a 


Partikel O| digunakan di awal kalimat nominal — al-jumlah-al-ismiyyah. Contoh: 


Jaa AS Jen SN | 


Perhatikan, isim setelah ©! adalah manshub ( fathah ) Setelah penambahan Ə! , 


mubtada tidak lagi disebut mubtada tetapi disebut isim inna, dan khabar disebut 
khabar inna. 


a 


Əl Menunjukkan penekanan. Dapat diartikan sungguh, sesungguhnya. 
Perhatikan yang berikut: 


m Jika mubtada memiliki satu dhammah, maka berubah menjadi fathah setelah &! . 


Contoh: Wa Lega Na Gaya OI 
bra IÉ iT DI 


m Jika mubtada memiliki dua dhammah (dhammatain), maka berubah menjadi 
fathatain. Contoh: Oa Sala Oka Kut ol 

Jika mubtada adalah dhamir, maka dhamir berubah ke dalam bentuk manshub- 
nya. Contoh: $ ci $ géi 


Untuk bentuk manshub dari semua dhamir, lihat latihan 3 pada buku Durus 
Lughah 2. Perhatikan bahwa dhamir untuk orang pertama tunggal dan jamak 


memiliki dua bentuk: S l l : é / Gi 
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a 


2. Ja . Ini juga merupakan partikel seperti O! . Disebut salah satu saudara Öl . Secara 


- 


tata bahasa, bertindak seperti Ol. Maknanya menunjukkan harapan atau 
kekhawatiran/dugaan. Contoh: 
“Cuaca baik” Ja fa —» “saya harap cuaca baik? Ja AH Ja 
“Guru sakit” ya P Ona “saya kira guru sedang sakit” ya A a Jal 
Pada bab pelajaran ini, kita hanya mempelajari contoh-contoh “saya harap” 


A 
3. 3» Kata ini memiliki arti memiliki atau mempunyai. Contoh: Jk 3 “memiliki 


Z 


A 


harta” yakni kaya, g> 55 “memiliki akhlak” yakni berakhlak baik. ms 55 
memiliki ilmu” yakni terpelajar (berilmu) 

53 merupakan mudhaf dan kata yang mengikutinya adalah mudhaf ilaihi, oleh karena 

itu bentuknya majrur ( kasrah ). 


Bentuk muannats dari 53 adalah WIS . Contoh: 

Je aiig qis 33 J% 

Bilal terpelajar dan saudarinya berakhlak baik. 

Bentuk jamak dari 53 adalah 333 , dan S adalah 3 . Contoh: 
g Dalan ja g yi Lada ia 

Pera Sub Sp ab ah É aiá 


ON 


N 


4. al Artinya “atau”, tetapi hanya digunakan dalam kalimat tanya. Contoh: 


“Apakah anda seorang dokter atau insinyur?” s RW ai ci Lai 
“Apakah dia dari Prancis atau Jerman?” ç Wu aa al Fr ang ul 
“Apakah anda melihat Bilal atau Hamid?” ? Jak ai cah, Ji 


Perhatikan, partikel | mendahului salah satu dari dua hal yang dipertanyakan 


sedangkan al mendahului yang lainnya. Oleh karena itu, salah jika mengatakan: 
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“Ambillah ini atau itu.” BIS YNA Is 
“Saya melihat dua atau tiga.” dng 3 dy cal, 
“Bilal atau Hamid (telah) keluar.” bal 3 JW CP 


A- oz 
“e B ete 5 
5. dl “seratus”, All “seribu” 


Perhatikan dalam kata k , huruf alif tidak dilafalkan. Kata tersebut dilafalkan 4s 


Di negara-negara tertentu juga ditulis seperti ini, tanpa alif. 
Setelah angka-angka tersebut, ma 'dud-nya berbentuk majrur tunggal. Contoh: 


“Seratus buku” DES Mbo 
2 3 tf 
“Seribu riyal” de, Hi 


du 5 Hb Suki Ida Disini Al berbentuk majrur karena kata depan — . 
Sl dan Al juga memiliki bentuk yang sama dengan ma 'dud muannats. Contoh: 
AU ih 9 akas HI 


6. JG “mahal”. Jè BESI! IAB “Buku ini mahal.” Disini Ji bukan berbentuk 


Z Z Z 


majrur. Dia berbentuk marfu. Bentuk aslinya adalah de . Huruf ya beserta 


dhammah dihilangkan, dan nun pada tanwin telah di transfer ke kata yang 
mendahuluinya (ghili-yu-n —» ghali-n). Berikut beberapa kata yang sejenis dengan 
ini: 


abu ‘pengacara’ untuk EEr . Contoh: abu Wi “Saya seorang pengacara” 
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g% 


13. 


Ë ‘hakim’ untuk AE . Contoh: Ë Í “Ayahku seorang hakim” 


3V} ‘lembah’ untuk (6213 . Contoh: 313 14B “ini adalah lembah” 


2 z 


Anda akan belajar lebih banyak mengenai kelompok isim ini, Insya Allahu ta'ala. 


Latihan: 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
Tandailah pernyataan yang benar dengan ini (v) dan yang salah dengan ini (x). 


Pelajarilah bentuk-bentuk kata ganti dengan menggunakan 94. 


a 


Tulislah kembali kalimat berikut menggunakan Öl. 


Bacalah yang berikut. 


a 


Tulislah kembali kalimat berikut dengan menggunakan Əl dan beri tanda vokal 


(harakat) pada huruf terakhir dalam setiap kata. 
Bacalah contoh berikut dan buatlah kalimat dengan bantuan kata-kata yang terdapat 


dalam latihan dengan menggunakan Í dan al : 
Pelajarilah penggunaan 3. 


Gantilah kata D ke dalam bentuk jamak mudzakar, muannats mufrad dan jamak 


sebagaimana yang ditunjukkan dalam contoh. 


ø - 


. Tulislah kembali kalimat-kalimat berikut dengan menggunakan Ja ; 


. Bacalah contoh dan isilah bagian yang kosong dengan JE dan HE . 


. Bacalah kalimat berikut dan kemudian tulislah dengan mengganti angka-angka 


dengan kata-kata. 
Gunakan setiap kata berikut dalam sebuah kalimat. 


LA Kosa-kata Baru: 


Pandai ae, Belum # -2 dolar "(24 Halaman (buku) 2 3%- 
ti 2 menikah J Y j 

Bodoh & 4 Yahudi =» œ+- Seratus a Orang yang a 
s$ SH a. berhasil dalam D 

ujian 

Akhlak ata Yahudi sos- Seribu  » .$£ Mahal f 

Ce 556 Al Je 
0) " ; 
Menikah » *-.4 kamus *. o3 Riyal “1 Lengan baju 85 
Da aah y Jb g J 
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Pelajaran 2 


Dalam bab pelajaran ini, kita mempelajari yang berikut: 


1. 


Gya) . Artinya ‘tidak’. Digunakan dalam al-jumlah al- ismiyyah. Contoh: 


Ash Sadi —PY Jabon ERAL ad “Rumah (itu) tidak baru” 


- 


Perhatikan —, ditambahkan kepada khabar dan karenanya dia berbentuk majrur.' 


Setelah penambahan cad , mubtada disebut isim laisa dan khabar disebut khabar 
laisa. 


rad or o r ak 
Bentuk muannats dari Uya) adalah aa) . contoh: 
54 o A 07 È A 0. 9 - or 
Ap TB Ha) Suma) “Zainab tidak sakit” 
58 f 3 TE 
m0 hd - ar PW 


das Að By > kowe 3 mad! Cu “Mobil (itu) tidak tua” (itu bukan mobil tua). 


. 
> 


Perhatikan, pada contoh kedua, sukun dari Suma). telah berubah menjadi kasrah 


- 


karena terdapat —al (laisat I-bintu > laisat-i-I-bintu). Lihat panduan Durus Lughah 
1 pelajaran 12. 


Bentuk-bentuk cad dengan kata ganti lainnya disebutkan pada latihan 3 buku Durus 
Lughah. 
Dalam NATA KANA , kata ganti = adalah isim laisa, dan NATA adalah 


2. 


- 


khabar laisa. Kita juga dapat mengatakan NAN Sa) Ul. Disini UI adalah 


mubtada.dan kalimat $g Cu adalah khabar. Kalimat ini dibentuk dari isim 


laisa dan khabar laisa sebagaimana yang telah kita lihat sebelumnya. 
Perhatikan yang berikut: 


Ga yaa UI » P Da 
JAN Ul —> dd ya Saad 


1 


Kita dapat juga mengatakan Kee AM ea. Disini khabar tidak mempunyai & dan bentuknya 


manshub. Anda akan mempelajarinya nanti, insya Allah. 
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Jika khabar laisa berupa anak kalimat dengan kata depan seperti AAN yi tidak 


memerlukan — . Oleh karena itu tidak dikatakan Adl Las a A 


Kita telah melihat pada buku 1, jika mubtada adalah nakirah dan khabar adalah 
anak kalimat dengan kata depan, maka mubtada diletakkan setelah khabar. Contoh: 


ya Ss “saya memiliki saudara laki-laki”. Dengan ea kalimat ini menjadi 
z 5 A e aa “saya tidak memiliki saudara laki-laki”. Disini ê ai adalah isim laisa 


dan 3 adalah khabar laisa. 


2. Jika Öl ditambahkan ke dalam kalimat seperti A a , maka dia menjadi 
Fe ca Öl, Disini A berbentuk manshub karena dia adalah isim inna dan a 
adalah khabar inna. 

3. dab Ke J% “Bilal anak Hamid”. Dalam bentuk kalimat seperti ini, alif pada Ke 
dihilangkan dalam tulisan, dan kata yang mendahuluinya kehilangan tanwin. 

4. $ ¿Y JA secara harafiah bermakna “Siapa anda?”, Ini adalah cara yang sopan untuk 
menanyakan kepada seseorang siapa dirinya. 

=. Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

2. Tandailah pernyataan yang benar dengan (V) dan yang salah dengan (Xx). 

3. Pelajarilah isnaad ad untuk kata ganti yang lain. 

4. Tulislah kembali kalimat berikut menggunakan KA 

5. Tulislah kembali kalimat berikut menggunakan cad sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam contoh. 

6. Jawablah pertanyaan berikut dalam bentuk negatif dengan menggunakan yu. 

7. Jawablah pertanyaan berikut dalam bentuk negatif dengan menggunakan A | 

8. Jawablah pertanyaan berikut dengan menggunakan 8! sebagaimana yang ditunjukkan 


- 


dalam contoh. 
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LA Kosa-kata Baru: 


Pertemuan 
Saya senang bertemu 
denganmu 


Baik 


Saku 


Sungai 
Telegram 
Bank 


Kantor pos 
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Pelajaran 3 


Pada bab pelajaran ini, kita mempelajari yang berikut: 
1. Perbadingan sifat comparative dan superlative (perbandingan tingkat “lebih” dan 


» -pent. 


tingkat “paling ). Kata sifat dengan perbandingan “lebih” dengan bentuk pola Jadi 


seperti JAM “lebih indah’, (yi “lebih baik’, ye! “lebih kecil’, S| “lebih tua 
(besar). Sebagaimana yang telah kita pelajari kata dengan pola ini merupakan E yaa 


rai Ce sehingga tidak memiliki tanwin. 


Jadi Diikuti oleh «y “daripada”. Contoh: 


“Hamid lebih tinggi daripada Bilal” JU i Jabi at 


Jadi sama untuk mudzakar dan muannats. Contoh: 


“Bilal lebih tinggi daripada Aminah” Akal ya Jabi Jb 
“Aminah lebih tinggi daripada Bilal” JNU aa Jab iT 
“Anak-anak laki-laki lebih tinggi daripada SI Gyo SG 


anak-anak perempuan”. 
“Anak-anak perempuan lebih tinggi daripada SY! DA Jabi SN 
anak-anak laki-laki”. 


Perhatikan contoh berikut dimana (ye diikuti oleh kata ganti (dhamir). 


“Kamu lebih baik dariku”? Ha LAI 
“Saya lebih pendek darimu” Na pas! UI 
“Mereka lebih tua dari kita” Ús É a A 


? Perhatikan bahwa pada E huruf nun memiliki shaddah. Tidak ada shaddah pada kata ganti yang lain. 
aka Aiae Ki « wê: tetapi Ls memiliki shaddah karena dibentuk dari oa dan Ú. 


4 ya Berarti umur. Ke PS Secara harafiah berarti lebih besar dalam hal umur. 
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Jei Juga digunakan untuk perbandingan tingkat ‘paling’ (perbadingan superlative). 
Dalam keadaan ini, diikuti oleh isim dalam bentuk majrur. 


“Ibrahim adalah murid yang terbaik di sekolah” ka ai 2 AL Ajari a r 


- Ae SE Ba 


“Al-Azhar adalah universitas tertua di dunia.” Sa $ kali abl A 59 


“Fatimah adalah siswa yang paling tua di kelas” Jas Ss se si | ibú 


gr 


Istilah Bahasa Arab untuk kedua tingkat perbandingan ini adalah Jail Jasi 


- a 


2. 33 : “tetapi”, adalah salah satu saudara OS! , dan bertindak seperti 9). 
“Bilal rajin tetapi Hamid malas” OKS Nakal S5 S j JA 
“Saudaraku menikah sedangkan saya bujang” i ANG 9 ZI Ga | 


“Mobilku tua tetapi ia kuat” ip SG wi S md Ld 


3. 0S adalah salah satu saudara Əl , dan oleh karena itu isim yang mengikutinya 


berbentuk manshub. Artinya “kelihatannya” (atau sepertinya). 


“Kelihatannya laki-laki (itu) sakit” ya P aG Y! ois 

“Siapa perempuan itu? Us WS e BKI ola aa 
Kelihatannya dia adalah saudaramu” 

“Kelihatannya mobil ini miliknya” a A us 

“Sepertinya anda berasal dari India.” REI DA NS 


4. Angka dari 11 sampai 20 dengan ma dud mudzakar. Angka-angka ini adalah suatu 
kesatuan yang terdiri dari dua bagian. Ma 'dud-nya adalah mufrad manshub. Contoh: 


“Sebelas bintang” SS as Ii 
“Sembilan belas buku” WES AS ir 


Kita akan mempelajari angka-angka ini dalam empat pembahasan. 
a) Angka 11 sampai 12. 
Disini, kedua bagian angka sejenis dengan ma dud. Contoh: 


10 
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c) 


Tedi bt 
“Sebelas siswa laki-laki” bas asi 
“Sebelas siswa perempuan” Jó 5 ya Sar! 
“Dua belas siswa laki-laki” ai AS WI 
“Dua belas siswa perempuan? bra 65) 
b) Angka dari 13 sampai 19 


Disini, bagian kedua dari angka sejenis dengan ma'dud, sedangkan bagian 
pertama tidak. Contoh: 


Ob as W ib Sa DN 
Mudzakar muannats muannats mudzakar 


Sebagaimana yang anda lihat, MJ AS aw ma dud-nya UL adalah 


mudzakar, maka bagian kedua dari angka Es adalah mudzakar, sedangkan 


bagian pertama SY muannats yang ditunjukkan dengan akhiran 8 . 
Dalam “Jb 8 peng SY ma'dud Jb adalah muannats, maka bagian kedua 
angka 8 pong juga muannats sedangkan bagian pertama SW adalah mudzakar 


yang ditunjukkan dengan tidak adanya akhiran 8 . 


Pada bab pelajaran ini, kita hanya belajar angka-angka dengan ma dud mudzakar. 
Kita akan mempelajarinya kembali dengan ma'dud muannats pada Pelajaran 6. 
Angka-angka berikut adalah mabni Si Dengan kata lain, angka-angka tersebut tidak 
berubah untuk menunjukkan fungsinya di dalam kalimat. Hal ini akan menjadi 
jelas dengan membandingkan angka 3 sampai 10 dengan angka-angka ini: 


“Saya mempunyai tiga riyal' Ah 2) Pe sa 


“Saya ingin tiga riyal' SU 2 BY 


# 


j 


o 
do) 


4 Kata 


WI dan &! dalam Es WI dan pa KS! adalah mu'rab. Dalam posisi majrur dan manshub, 


keduanya menjadi (sèl dan (2). Contoh: 


“Saya memiliki dua belas riyal' YG SG Gas 
“Saya ingin dua belas riyal’ NG) ES T uji 
“Buku ini seharga dua belas riyal’ Yu il SS Nia 
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“Puplen ini seharga tiga riyal’ SI SY MEN AA 
“Saya memiliki tiga belas riyal’ Yu 5 ES BN as 
“Saya ingin tiga belas riyal' Yu as AN Te) 


“Pulpen ini seharga tiga belas riya? YG) pe AM Ar KE 


Perhatikan, Wildan WI dimulai dengan hamzatul wasi dan dihilangkan dalam 
pengucapan ketika didahului oleh kata lain. 
d) Angka 20 adalah Sa. Bentuknya sama untuk ma'dud mudzakar dan 


muannats. Pan 


9450, 


Kita juga akan belajar mengenai angka-angka sejenisnya. 


. Bilangan bertingkat (Ordinal). 
Kata untuk pertama adalah Jii . Angka bertingkat dari 2 sampai 10 dibentuk dari 


pola ¿Jė a ‘ketiga’ Zh ‘keempat’, Ga ‘kelima’, pa ‘keenam’. 
“Kedua” adalah V6 , asalnya adalah a seperti JE dalam pelajaran 1. Dengan JI 


menjadi (SWI. 


. Dis Goal “Bukankah begitu?” Jika siswa ditanya: e Wis sai « Ht cl 
jawabannya adalah & . Kita akan belajar lebih banyak tentang SA pada pelajaran 
6. 
gl “Yang mana diantara dua” Contoh: 

Di gi US ya OÉ Jai d 


“Ada dua orang siswa dari Prancis di dalam kelas. Yang mana diantara keduanya 
saudara laki-lakimu?” 


. Dua bentuk jamak taksir Jetis dan Jasa seperti GəL dan Per disebut 


OP ea. 
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pye 

=. Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan berikut. 

2. Berilah tanda pada jawaban yang benar dengan (~V) dan yang salah dengan (x) . 

3. Bacalah contoh berikut mengenai J243! Jadi . 

4. Dengan bantuan kata-kata yang diberikan dalam latihan, buatlah kalimat 


5. 


12. 


13. 


perbandingan tingkat lebih (comparative degree). 
Gantilah kata sifat pada kalimat berikut ke tingkat perbandingan paling sebagaimana 
yang dijelaskan di dalam contoh. 


Tulislah kembali kalimat berikut dengan menggunakan 33 sebagaimana yang 
dijelaskan dalam contoh. 
Tulislah kembali kalimat berikut dengan menggunakan vs sebagaimana yang 


ditunjukkan dalam contoh. 

Pelajarilah angka dari 11 sampai 20. 

Bacalah kalimat berikut dan tulislah dengan mengganti kata-kata bilangan ke dalam 
bentuk angka. 


. Pelajarilah bilangan bertingkat. 
. Isilah bagian yang kosong dengan bentuk bilangan bertingkat dari angka yang 


diberikan di dalam kurung. Perhatikan bahwa bentuk muannats dari Ja adalah SS 
Guru bertanya kepada setiap siswa dengan pertanyaan yang mengandung coal 


HiS | dan para siswa menjawab dengan es 5 


—M 


Guru bertanya kepada setiap siswa pertanyaan yang mengandung Lag . 


LA Kosa-kata Baru: 


Asrama aké Bintang LS 
Tim (kelompok ) BA Saudara kandung jab 
Nasi ai 2 Jendela, (j): jòi P 3436 
Umur, gigi : in Bulan | wo A 
ea Ha 
Pemain LN Lapang, luas 21 
Terkenal so ak Harga 4 5 
Malas (bentuk muannats dari IS ska 
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Pelajaran 4 


Pada bagian ini, kita mempelajari: 


1. Kata kerja dalam bentuk lampau fi'il madhi. Contoh: GAS “dia (Ik) (telah) pergi”, 


& 3 “dia (Ik) (telah) kembali”. 


Sebagian besar kata kerja dalam bahasa Arab hanya memiliki tiga huruf yang dikenal 
dengan nama fi'il tsulatsi mujarrad. 

Bentuk dasar kata kerja dalam bahasa Arab adalah fi'il madhi. Sebagaiaman yang kita 
lihat pada Buku 1, CAH berarti “dia (telah) pergi”. Akan tetapi jika diikuti oleh subjek, 
maka kata ganti ‘dia’ (dalam terjemahan ke dalam bahasa Indonesia ?"dihilangkan. 


Contoh: JW Ga berarti “Bilal (telah) pergi” dan bukan “Bilal dia (telah) pergi”. 
Dengan cara yang sama, CB berarti “dia (pr) (telah) pergi”. Namun apabila subyek 


mengikuti, maka kata ganti “dia (pr) ditiadakan. Contoh: dial SAS “Aminah (telah) 
pergi”. 


Pada CAH “dia (Ik) (telah) pergi” dan SAS “dia (pr) (telah) pergi” subyek yang terdapat 


dalam kalimat ini disebut dhamir mustatir jim je? (dhamir yang tersembunyi). 


Pada bentuk dasar madhi, suffiks (akhiran) ditambahkan untuk menunjukkan dhamir. 
Proses ini disebut isndd (3G). Pada pelajaran ini, kita mempelajari isndd dari kata 


kerja madhi untuk kata ganti berikut: 


“Dia (Ik) pergi” CAH : subyeknya adalah dhamir mustatir. 


“Dia (pr) pergi” UA : subyeknya adalah dhamir mustatir. Huruf ta (OS) adalah tanda 
yang menunjukkan muannats. 

“Mereka (Ik) telah pergi” lya : subyeknya adalah waw. Huruf alif setelah waw tidak 
dilafalkan (dzahab-û). 


2 Dhamir Mustatir yaitu dhamir yang tidak tampak sebagai dhamir , akan tetapi keberadaannya 


hanya diperkirakan terdapat pada fi'il madhi, mudhari dan amr. Pe" 
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Tea ba 
“Mereka (pr) telah pergi” a : subyeknya adalah nun. (dzahab-na) 
“Anda (Ik) telah pergi” Tap : subyeknya adalah ta (dzahab-ta) 
“Saya telah pergi” R3 : subyeknya adalah tu. (dzahab-tu). 


Perhatikan perbedaan antara bentuk mudzakar dan muannats. 
Gandi II AS — SE 3 Dat Job Gl 


4 - A 4 A < 
Kali J 3 a ya Gi 


2. Untuk mengubah kata kerja madhi dalam bentuk negatif digunakan partikel b. 


Contoh: 

“Saya telah pergi ke pasar” AJA d! ES => 
“Saya tidak pergi ke pasar’ 6 Gi d! EF b 
“Sang Imam tidak keluar dari masjid’ dd e ati GC b 
“Bilal masuk tetapi dia tidak duduk” ae b nag Jk Js 


3. Perbedaan antara ev dan & : Kata ah digunakan untuk menjawab pertanyaan 
negatif. Jika seorang Muslim ditanya “ bean LAN “Bukankah kamu seorang 
Muslim?” . Jawabannya adalah: kuwé ui k ‘tentu , saya seorang Muslim’. Tetapi jika 
non Muslim ditanyai dengan pertanyaan yang sama, dia menjawab elas CA) e. 


Maka dalam menjawab pertanyaan negatif, wi berarti ‘tidak’ dan SA berarti tentu . 


4. ON: “karena”, contoh: 
“Saya tidak keluar rumah karena udara dingin” 3 Sin AH Y Ca ya Hp R 
‘Ibrahim pergi ke rumah sakit karena ia sakit’ a P SY LAN PaM d! AN] CA à. 


Perhatikan bahwa O$ dibentuk dari d ‘untuk’ dan sÍ yaitu saudara 9). Maka kata 


- - 


benda yang mengikutinya manshub. 
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Dedi bt 
a Latihan: 
1. Jawablah pertanyaan berikut ini. 
2. Tandailah pernyataan yang benar dengan (V) , dan yang salah dengan (x). 
3. Isilah bagian yang kosong dengan kata CAH dengan isnad yang benar. 
4. Benarkanlah kalimat berikut. 
5. Jawablah pertanyaan berikut dalam bentuk nefatif dengan menggunakan . 
6. Pelajarilah penggunaan oy. 


7. Jawablah pertanyaan berikut menggunakan er atau & : 


LA Kosa-kata Baru: 
Tidak apa-apa 


to Q N 
Kan 
IYA NX 


Q, 


X 


teh 
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Pelajaran 5 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 

1. Fa'il (subyek) dari kalimat verbal. Kita telah mempelajari dalam Bahasa Arab 
terdapat dua jenis kalimat, kalimat nominal (kalimat isim — al-jumlah-al-ismiyah) dan 
kalimat verbal (kalimat fi'il —al-jumlah al-fi'liyyah). Kalimat isim diawali dengan isim, 


dan kalimat fi'il diawali dengan fi'il. Subyek dari kalimat fi'il disebut fa'il (Jet. 
Contoh: 

“Bilal telah pergi’. JS La 
Fa'il berada dalam posisi marfu. Fa 'il juga dapat berupa dhamir. Contoh: 

| 233 Dzahab-t “mereka (Ik) telah pergi’: fa'ilnya adalah waw. 

Ca Dzahab-ta “anda (Ik) telah pergi': fa'ilnya adalah ta. 


Gas Dzahab-nâ “kami telah pergi’: fa'ilnya adalah nd. 


Perhatikan di dalam A Ga “para pelajar (lk) telah pergi’, kata Ga tidak 
memiliki waw diakhirnya, karena | 3 berarti “mereka (Ik) telah pergi”, dan jika kita 


katakan SS | B3 maka artinya “mereka para pelajar (Ik) telah pergi’. Hal ini tidak 
benar karena tidak boleh ada dua fa'il untuk sebuah kata kerja. 


Tetapi kita dapat berkata | B3 SS . Disini BN adalah mubtada dan kalimat 
| Pe “mereka (Ik) telah pergi’ adalah khabar. 
Hal yang sama juga berlaku untuk bentuk muannats, contoh: 


da aa PENA r 2024 Aa aa 
DU! SAS “anak-anak perempuan telah pergi’ atau (AS SEJ, 
Pelajarilah kaidah berikut: 


Jumlah Ismiyah | gò AN RE Shi 
4 Da - - r - Fa o MA A 
Jumlah Fi'liyah Si 33 KAWAN CA 


2, Maful bihi (obyek). Maf'ul bihi berkedudukan manshub. Contoh: 
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“Anak laki-laki telah membuka pintu” SUI UG! a 


Disini SUI adalah maf'ul bihi dan karenaya dia berbentuk manshub. Berikut beberapa 


contoh tambahan: 


2 3 of 


“Saya telah melihat Hamid’. Wak Se) 

“Kepala Sekolah (pr) telah bertanya kepada Zainab”. ai ja Ai 
“Laki-laki (itu) telah minum air”. sd J ni — gi 
“Anak laki-laki (itu) telah bertanya kepada Ibunya”. å si aĵ fi a 


Perhatikan, pada contoh terakhir, maf'ul bihi adalah ( a) dan karenanya mengambil 


akhiran —a, dan dhamir hi bukan merupakan bagian darinya (umm-a- hi). Berikut 
beberapa contoh dari jenis ini: 


“Saya telah melihat rumahmu” Clay Th J (bait-a-ka) 
“Sang pelajar telah membuka bukunya” GS Judi => (kitab-a-hu). 


Maf'ul bihi dapat berupa dhamir, contoh: 


2 z 


“Saya telah melihat Bilal dan menanyainya”. Alka sI esn, 


3. Nun pada tanwin diikuti oleh kasrah jika kata berikutnya dimuali dengan hamzat-al- 
wasl, contoh: 


AN dat LA syariba hamid-u-n-i-I-mf' a. 
Dan jika kasrah tidak ditambahkan (akan) sulit melafalkan huruf kombinasi dari —nl-. 
Ini disebut S Ladi sê “kombinasi dua sukun’. Kapan saja kombinasi yang seperti itu 


terjadi, digantikan dengan memasukkan kasrah diantara keduanya. Berikut beberapa 
contoh tambahan: 


Sa'ala bilal-u-n-i-bna-hu. al J% Ja 
Sami 'a faisal-u-n-i-l-adzân-a. OI Ja a kaa 


4. Kita telah belajar sebelumnya bahwa sebagian besar kata kerja dalam Bahasa Arab 
hanya memiliki tiga huruf yang disebut fi'il tsulatsi mujarrad. Berdasarkan urutannya 
masing-masing selanjutnya kita menyebutnya huruf pertama, huruf kedua, dan huruf 
ketiga. 
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Dedi bt 
2 | - 
huruf ketiga huruf pertama 
huruf kedua 


Perhatikan, dalam madhi huruf pertama dan kedua berharakat fathah. Huruf kedua bisa 
berharakat fathah atau kasrah. Contoh: 


T JP A 
wd bi WE yi 


=. Latihan: 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

Berilah tanda (W) untuk pernyataan yang benar dan (x) untuk pernyataan yang salah. 

Pelajarilah penggunaan fa 'il dan maf'ul bihi. 

Gambarlah satu garis di bawah fa'il dan dua faris dibawa maf'ul bihi pada kalimat 

berikut. 

5. Isilah bagian yang kosong dengan kata yang sesuai, berilah harakat pada huruf 
terakhir. 

6. Gunakanlah setiap kata berikut dalam sebuah kalimat sebagai maf'ul bihi. 

7. Pelajarilah yang berikut. 

8. Ubahlah setiap jumlah ismiyah berikut menjadi jumlah fi'liyah sebagaimana yang 
dicontohkan. 

9. Buatlah kalimat dari setiap pasang kata kerja dalam pola dari yang terdapat dalam 
contoh. Perhatikan bahwa kata kerja kedua memiliki tanda jamak sedangkan yang 
pertama tidak. 

10. Gunakanlah setiap kata kerja berikut kedalam kalimat. 

11. Pelajarilah penggunaan dhamir maf'ul bihi (dhamir yang berfungsi sebagai objek). 


Ae TA 


LA Kosa-kata Baru: 


Anggur a; Dia (lk) telah a < 
a mematahkan 

Pisang no. Dia (Ik) telah 2 7 
IP mendengar en 

Buah ara DN Dia (Ik) telah INA 
ve mengerti re 

Fajar so 1 Dia (Ik) telah minum -~  -, 
pu sya 
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Jawaban 

Pertanyaan 

Ular 

Penjual bahan makanan 
Tongkat 

Kopi 


Toko; PSS 


Papan tulis 


Dia (Ik) telah L .- 
menghafal P 
Dia (lk) telah MING 
memukul Kal 
Dia (Ik) telah masuk KE 
= 
Dia (Ik) telah “ci 
makan J 
Dia (Ik) telah | -3 
mencuci 
Dia (lk) telah AS 
membunuh J 
Roti pe 
Baik Wé 


http:/www.raudhatulmuhibbin.org 


20 


RIM, 


s AA Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 2 


Pelajaran 6 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 
1. SAS “anda (pr) telah pergi” (dzahab-ti) 


2. Bilangan dari 11 sampai 20 dengan ma'dud muannats: Kita telah mempelajari 
bilangan ini dengan ma'dud mudzakar dalam Pelajaran 3. Kaidah mengenai bilangan- 
bilangan ini dengan ma'dud muannats telah disebutkan disana. 

Sebagai ringkasannya: 

(a) 11 dan 12: kedua bagian bilangan sesuai dengan jenis ma dud, contoh: 


Z a - z 
aga A Wb es aÍ 
SO O paS Le) s 
7 - z 
# > o ge o 
IÉ ips SI IL jas BI 
. s . s 
- - - - 


Perhatikan bahwa (je berharakat fathah dalam AS , dan sukun dalam YA 


(b) 13 sampai 19: pada bilangan-bilangan ini, bagian kedua sejenis dengan ma dud dan 
bagian pertama tidak sejenis, contoh: 


Z PA - Pam - Pan A 
ar b ar A & & # au DA & 
Ab 3 SW Uu BY 

X G 

7 z 
Z "o r - - - 
Ad mn O 4a ži PA an 

ô k Lb dus Los 

AJ 1 n 

1 o 1 rd 


Dalam ai kata ai berharakat sukun. 


8 2 
3. (S! “yang mana”: Kita telah mempelajari kata ini dalam Buku 1. Kata ini selalu 


berupa mudhaf dan kata yang mengikutinya berbentuk majrur karena berfungsi sebagai 
mudhaf iliahi, contoh: 


“Pelajar mana yang telah keluar?” ç Aa b S | 
“Buku apa yang telah engkau baca?” ç ga SS si 
“Pulpen yang mana yang telah engkau pakai menulis? EN eË S L 


Perhatikan bahwa kata si adalah marfu' pada kalimat pertama karena menempati 
kedudukan mubtada, dan mansub pada kalimat kedua karena berfungsi sebagai maf'ul 


bihi, dan majrur di kalimat ketika karena diikuti oleh kata depan — . 
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4. api Saya kira’: Ke Ji Tap Gi api Saya kira dia (pr) telah pergi ke 


Bo 


Mekkah”. Ol adalah saudara Öl dan karena itu isimnya berbentuk manshub dan khabar- 


- 


nya marfu’. Contoh: 


“Saya kira Hamid sakit”. pp aa ol Bi 
“Saya kira imam (itu) baru”. LAs ALI O 
‘Saya kira Fatimah tidak hadir’. Ai bb Ol cbi 
“Saya kira kamu lelah’. ah ON Bi 

5. Jual! E cdib Ke OK : JB Dia (Ik) berkata: “Anda adalah siswa terbaik di 


- z 


kelas.” Perhatikan, setelah JW digunakan partikel 8! dan bukan ol. 


6. e ‘mengapa?’: Jika ia berdiri sendiri ‘h’ ditambahkan kepadanya: faal Ini disebut 
CSI sh, 

7. Kita telah belajar dalam Buku 1 beberapa contoh kata sifat yang berakhiran “-in', 
contoh: Skat < Olak; | VE . Bentuk muannats dari kata sifat jenis ini berpola 


da . Dan bentuk jamak untuk mudzakar dan muannats mengikuti pola JB . Contoh: 


é k JE E JN 
P Aa SP KAN 


9. Je 'ambil!': Anda akan mempelajari bentuk perintah dari kata kerja pada pelajaran 
14. 


10. ye ya E = JË “Maka guru sangat senang denganku”. Disini 2 berarti 
‘maka’ dan «& berarti ‘denganku’. 
Perhatikan: 


- 3s o 5 
“Saya senang denganmu” e ab > p 
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dh) bani 

“Mereka senang dengan kita” CGI Fa P 

“Apakah kamu senang dengannya?” Un ài 

11. Perhatikan, S25 dapat dibaca empat cara dengan arti yang berbeda. 
(a) SAS dia (pr) telah pergi” (dzahab-at) 

(b) SAS “anda (Ik) telah pergi’ (dzahab-ta) 

(c) SAS “anda (pr) telah pergi” (dzahab-ti) 

(d) Ad ‘saya telah pergi’ (dzahab-tu) 

wa Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 


WN 


. Lengkapilah kalimat berikut dengan menggunakan O 


Berilah tanda (W) untuk pernyataan yang benar dan (x) untuk pernyataan yang salah. 
Jawablah pertanyaan berikut. Pertanyaan-pertanyaan ini tidak berdasarkan (bacaan) 
dalam pelajaran ini. 

Gantilah fa 'il dalam kalimat berikut ke dalam bentuk muannats. 


Bunyikanlah (vokal) & pada kalimat berikut. 


Pelajarilah yang berikut. 


- 


Pelajarilah penggunaan e% dan & ; 


Isilah bagian yang kosong dengan pertanyaan yang sesuai dengan jawaban. 

Jawablah pertanyaan berikut menggunakan dhamir nashab sebagaimana yang 
dijelaskan dalam contoh. 

| 


sebagaimana yang dijelaskan 


dalam contoh. 


. Pelajarilah bilangan 11 sampai 20 dengan ma dud muannats. 
. Bacalah kalimat-kalimat berikut dan kemudian tulislah dengan mengganti angka 


dengan kata. 


. Hitunglah dari 11 sampai 20 dengan setiap kata berikut sebagai ma dud. 
. Tulislah kembali kalimat berikut sebagaimana yang dijelaskan dalam contoh. 


. Pelajarilah penggunaan CS sú 
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16. Tulislah bentuk majrur dan manshub dari kata-kata berikut. Perhatikan bahwa kata 
yang berakhiran 8 tidak ditambahkan alif pada bentuk manshub sedangkan kata yang 


berakhiran selain itu ditambahkan alif. 
17. Pelajarilah yang berikut. 


18 Tulislah lima ayat pertama dalat surat-surat berikut: “p MA 6 PAI 


LA Kosa-kata Baru: 


Majalah N MB Dia (Ik) telah menyetrika 6 s 
Apartemen E Saya telah memahaminya dengan [a A 
g baik $ 
Surat koa Semoga Allah menambahkan ilmu. ata 
dy bani Lake ag! ang 
kamar Kn, Secara harafiah berarti “apa yang P 
a Allah kehendaki' ungkapan takjub. daa 
Gigi 8 Penumpang bus, kereta api, 8 EN 
co pesawat, dll SI, 
kata Asa Dia (Ik) telah senang - 5 
iads C2 
Wahai anakku E G Pembantu (pr) G si 
Senang Boso c Dia (Ik) telah datang P 
JIA s> 
Hanya bas 
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Pelajaran 7 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 


D. 


A £ 


1. RS dzahab-tum “kalian (Ik) telah pergi’, #4S! “kalian telah makan’: 


‘Apa yang telah kalian makan wahai saudaraku?’ g NGA H “AS Kan 
2. PARI dzahab-tunna “kalian (pr) pergi’. Kur “kalian membaca” 


z 
aa . ú A 
Q “ 


“Apakah kalian telah membaca majalah ini, sadariku?” ç SA rai IM MES sia KA 


3. Gas dzahab-na “kami telah pergi. Crow “kami telah mendengar’: 


- 


“Kami tidak mendengar adzan’. OYI base bo 


A0 A 


4. 0 21 “kalian melihatnya. Kita katakan: 


Ra 'aitu-hu “Saya telah melihatnya’. kal 
Ra'aita-hu “Anda telah melihatnya”. eng 
Ra'aiti-hi “Anda (pr) telah melihatnya”. al) 


Perhatikan, dalam contoh terakhir dhamir 8 (na). berubah menjadi ê (hi). Perubahan ini 


untuk menyesuaikan vokal. Kombinasi “ti-hi? terdengan lebih baik daripada ‘ti-ha’. 
Berikut beberapa contoh dari perubahan yang serupa. 


A 20- 
3 


A baitu-hu, tetapi dtang g baiti-hi (untuk fi bait-i-hu) 


Ao oa 
dis min-hu, tetapi 49 fi-hi 


- 


Sebagaimana yang anda lihat dalam contoh-contoh ini, dhamir nashab (kata ganti 
berkedudukan sebagai objek?!) langsung ditambahkan pada kata kerja. Namun pada 


i Dhammah dari ô dibaca panjang apabila didahului oleh huruf vokal yang pendek, contoh: 4) (la- 


ha), dl) ” ra-aitu-hti. Dan dibaca pendek apabila didahului oleh huruf konsonan atau vokal panjang. 


Contoh: dia min-hu, AS katabu-hu. Kaidah ini juga berlaku terhadap 4— hi. Contoh: & bi-hi, ad fi-hi. 
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kasus kata kerja dengan dhamir mukhaâthab (kata ganti orang kedua) jamak mudzakar 


seperti widi ) ‘waw’ harus ditambahkan diantara kata kerja dan dhamir. Contoh: 


40 A sobs 


“Kalian telah melihatnya” (ra'aitum-ti-hu). ô #1) 


“Kalian telah melihat mereka” B3) 
“Kalian telah melihatnya (pr)” yng 
“Kalian telah melihat mereka (pr)” GA gal) 


Berikut beberapa contoh tambahan: 
3 sar jasiu $ , , 
o + kai > 8 yank “Kalian telah mencucinya” 
P aa A 
o F a > Can “Kalian telah membunuhnya” 


GH ku > Wake “Kalian telah menanyainya” 
5. OS “dia (Ik) (di waktu yang lalu)”. Digunakan dalam jumah ismiyah. Contoh: 


Kasi Gk Kas d J OS 


Bilal (berada) di dalam kelas. Bilal (di waktu yang lalu) ada di 
dalam kelas 


EATE aga Kai Baya OS 


Guru (berada) di dalam Guru (di waktu yang lalu) ada di 
perpustakaan perpustakaan 
SESI Da Ci AAN SESI Da p oS 
Pulpen ada di bawah buku Pulpen (di waktu dulu) ada di 
bawah buku 
al He asal Gn e 
Zainab ada di dapur Zainab (di waktu yang lalu) ada di 
dapur 


Anda akan melihat disini khabar dalam setiap contoh adalah anak kalimat: 


4 oS digunakan untuk menyatakan sesuatu yang telah berlangsung di waktu yang lampau. Dalam 


buku versi berbahasa Inggris, keduanya dibedakan dengan to be dimana dalam kalimat nominal untuk 
present tense digunakan is, sedangkan untuk kalimat nominal past tense digunakan was. 
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SWI oi gedah 8 « LSM & Tidak ada perubahan yang terjadi pada anak kalimat 
setelah penambahan vs. Tetapi jika khabar adalah isim maka bentuknya adalah 
manshub setelah penambahan os . Contoh: 

Sa JW > Úa JIL NS “Bilal sakit” 

Kita akan mempelajarinya pada Pelaj aran 25, Insya Allah. 


6. Perhatikan yang berikut: 


“Seorang laki-laki berjanggut’ ea) D der 
“Laki-laki yang berjanggut (itu) Te 3 JA) 


Pada contoh pertama 53 mensifati isim nakirah, dan dalam contoh kedua isim ma 'rifah 
KA . Kita mengetahui bahwa kata sifat dari isim ma'rifah juga berbentuk ma'rifah. 
Namun 53 adalah mudhaf dan tidak dapat dimasuki JI. Maka hal ini diatasi dengan 
membuat mudhaf ilaihi menjadi ma'rifah dengan menambahkan Jl. Maka dalam Is 
Hei Æ mudhaf ilaihi tetap nakirah dan dalam ii Æ KEA menjadi ma'rifah 


Z 


ASAN. Berikut ini beberapa contoh tambahan: 


2 NI sebuah buku dengan Ja né P i AS Saus 
Haa dengan sampul yang indah (itu) Je Jai SI 53 LSI 
mel - terdapat masjid dengan bae > 9 8 Æ daana ka, 2 
Mesjid dengan satu menara (itu) tua. e Jő 5 4> PES T ` : bonek! 


. o 30” 0 AA o A ox o agf 
7. Huruf mim dalam 29 « HS ak LS < | berharakat sukun. Dan 


sukun ini berubah menjadi dhamma ketika diikuti oleh hamzat al-wasl. Contoh: 


g Lihat Panduan 1 Pelajaran 5, hal 14.. 
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KT Ad P sa (bait-u-kum-u-l-jadid-u) 


> 
o sof AAM Aan 'aitum-u-l-imAm-a) 
ng Kat AYI Tg (ara'ai 
Ga Hn sada (kitib-u-hum-u-I-gadim-u) 
It ni. A ji (a sa'altum-u-bna-hu) 


8. "mad : Secara harafiah berarti ‘bergembiralah atas kabar baik’. Hal ini dikatakan 


- 


dalam menjawab permintaan dan menunjukkan “Jangan khawatir. Anda akan 
mendapatkan yang anda inginkan.” 


9. I “sepertiga': Pecahan sepertiga, seperempat, seperlima dan seterusnya sampai 
sepersepuluh dibentuk dari pola Je. Dhammah pada huruf keduag sebagian besar 


dihilangkan. Namun demikian, ¿Ë dan Gasa tetap memilikinya. 


a Latihan: 
1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
2. Berilah tanda (~v) untuk pernyataan yang benar dan (x) untuk pernyataan yang salah. 


3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. Pertanyaan ini tidak berhubungan dengan 
pelajaran ini. 

4. Gantilah Fa'il dalam setiap kalimat berikut ke dalam bentuk muannats. 

5. Isilah bagian yang kosong dari setiap kalimat berikut dengan bentuk fi'il yang benar. 


6. Tulislah kembali kalimat berikut menggunakan vs sebagaimana yang ditunjukkan 


dalam contoh. 

7. Bacalah contoh dan kemudian bacalah kalimat berikut dengan memberi perhatian 
khusus pada sukun yang diikuti oleh hamazat-al-wasl. 

8. Pelajarilah penggunaan dhamir nashab. 


A 


9. Bacalah contoh-conth dan kemudian isilah bagian yang kosong dengan 33 ; 


10. Pelajarilah penggunaan Os. 


z 4 
os 


11. Buatlah kalimat dengan setiap kelompok kata berikut dengan menggunakan Í dan al 


12. Pelajarilah bilangan pecahan. 
13. Gunakanlah setiap kata berikut di dalam kalimat. 
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LA Kosa-kata Baru: 


sapu ae A minggu lalu 
kaca mata 5 Uas menara 
gambar ye janggut 
sabun D tinggi, bd, keras 
(pr: JS) 
jus so o, berwarna 
y 
sepak bola Aa aé pagi 
pai VS 
tangga Ag setengah 
roda “5 - dia (Ik) telah 
| berjalan 
radio TAI dia (Ik) telah 
5 mengambil 
tadi malam Ge dia (Ik) telah 
ag” WI meletakkan 
jeruk orange Jú? 4 dia (Ik) telah 
menemukan 
Bola basket M MAT 3 5 dia (Ik) telah 
mencari 


wi é yea 
AA 
o 
Jé 
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Pelajaran 8 


Bab ini adalah pengulangan pelajaran. Disini kita melihat kembali mâdi dengan isnad 
semua dhamir kecuali bentuk mutsanna (dual). Isnad untuk dhamir mutsanna akan 
dibahas secara lengkap dalam pelajaran 30. 


wa Latihan: 


1. Isilah bagian yang kosong pada kalimat berikut dengan fi'il madhi Ga dengan isnad 


yang benar. 

Isilah bagian yang kosong dengan fi'il madhi yang sesuai. 
Pelajarilah isnad fi'il madhi. 

Berilah garis bawah pada fa'il yang berikut. 

Pelajarlah dhamir yang tidak terpisahkan, yang melekat pada madhi. 
Pelajarilah fi'il madhi dengan isnad dhamir mustatir. 


NAN a NI 
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Pelajaran 9 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 
1. Akhiran nashab untuk jamak muannats.: Sebelumnya kita telah mempelajari bahwa 
akhiran normal manshub dari sebuah kata benda adalah “-a', contoh: 


RA nah 9) 


Sekarang kita mempelajari bahwa akhiran manshub dari isim jamak muannats adalah “-1' 
dan bukannya “-a'. Contoh: 


“Saya melihat anak-anak laki-laki dan anak-anak perempuan.” SEN 6Y Caly 
Dalam kalimat ini, keduanya AYI dan SJ! adalah objek dari fi'il Ca dan karena 
keudanya berada dalam keadaan manshub. Kata BI memiliki akhiran yang biasa '-a' 


tetapi kata SJ! memiliki akhiran “-i? karena bunyi akhiran jamak muannats dalam “it. 
Berikut beberapa contoh tambahan: 

“Allah menciptakan langit dan bumi. PNG LI Kanal A al 
(as-samâwât-i wa I-ardh-a) | 

“Saya telah membaca buku-buku, surat kabar- f MAN 3 LI iwi 
SW 


-surat kabar dan majalah-majalah (al-kutub-a wa as-suhuf-a wa —l-majallât-i) 
Ingat bahwa akhiran untuk keadaan manshub dan majrur sama untuk beenrtuk jamak 
muannats. Contoh: 


‘Sesungguhnya para siswi ada di dalam bus-bus’. NUH 2 SU ol 
Disini KAT adalah manshub karena ò dan SE majrur karena kata depan $. 
tetapi keduanya memiliki akhiran “-1'. 


2. Kita telah mempelajari bahwa Org berarti “Saya telah melihatmu' dan dal) “Saya 


telah melihatnya’. Sekarang kita mempelajari penggunaan dhamir mutakallim (kata ganti 
orang pertama) ‘ku’. Perhatikan yang berikut: 


“Engkau telah melihatku”. RIS 
A EE 
“Allah telah menciptakanku'. al AN 
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Tedi bt 

“Guru telah menanyaiku. Gaya A 

Dhamir mutakallim hanya berupa akhiran “-i', tetapi “-n' ditambahkan diantara fi'il dan 
dhamir “1 sehingga vokal akhir dari fi'il tidak dipengaruhi karena adanya “-i'. 


Sebagaimana yang anda ketahui “engkau telah melihat” adalah Ta, (ra'aita) untuk 


mudzakar dan <<) 4 (ra'aiti) untuk muannats. Jika kita katakan “ra'aita-i' atau “ra'aiti-i' 


sistem phonetic Bahasa Arab membutuhkan penghilangan vokal “a” atau “1' sebelum 
dhamir ‘-i‘. Maka fi'il pada kedua keadaan itu akan menjadi “ra'ait-i' dan perbedaan 
diantara mudzakar dan muannats akan hilang. Inilah sebabnya mengapa “-n' ditambahkan 


6 


A 
antara fi'il dan dhamir “-i' (ra'aita-n-i, ra'aiti-n-i). Nan ini disebut nan pelindung Oğ 


a gi karena ia melindungi penghilangan vokal terakhir dari fi'il. 
3. Bagaimana berkata dalam Bahasa Arab “Alangkah (/betapa) indah mobil ini!” Hal ini 
diekspresikan dalam Bahasa Arab dengan: SAWA) aia Ju ú! . Ini disebut Jò 


- 


al (kata kerja takjub) dan memiliki bentuk ali Le. Seseorang dapat mengatakan 


4 
dhamir 9 atau dhamir lainnya dalam bentuk manshub, atau menggantinya dengan isim 


dalam keadaan manshub. Contoh: 


“Alangkah baiknya anda!” Gn Í úl 
“Alangkah miskinnya dia (pr)!” ET ú! 

“Alangkah banyak bintang-bintang (itu)!” Ajal FI ú! 
“Alangkah mudahnya pelajaran ini!” Geli Ida Jaa úl 


4. Kita telah belajar dalam Buku 1 bahwa isim setelah G hanya berharakat satu 


dhammah. Contoh: NG G JA Gde Sila b. Sekarang, jika isim setelah L 


adalah mudhaf, maka berubah menjadi manshub. Contoh: 


“Wahai puteri Bilal!” NA, EL 6 
“Wahai saudari Muhammad!” | Kaban esi 6 
“Wahai anak saudaraku!” A KA 
“Wahai Tuhan Ka'bah!” ! KASI! er 6 
“Wahai hamba Allah!” ! KA Ls IM 
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o 


“Wahai Abu Bakar!” ! Kg Gi L (perhatikan bentuk manshub dari Fu adalah bh 


Z 


“Wahai Tuhan kami!” ge J) H 
5. Kita telah belajar dalam Buku 1 bahwa isim setelah S (berapa banyak) adalah 


mufrad (tungga) dan manshub. Tetapi apabila kata S didahului oleh kata depan, isim 
yang mengikutinya dapat berupa manshub atau majrur. Contoh: 


“Betapa riyal yang engkau punya?” (Iis Yu 4 5 
“Berapa riyal harganya?” fiis sg / Yu, SL 
Disini keduanya Yu ) dan Ju ) dibolehkan karena kata depan -—. Dalam kasus yang 
sama kita dapat mengatakan ag / lag Ks $ * “dalam berapa hari?’ 


6. Ketika kata tanya (adawat al-istihfam) Ú diikuti oleh kata depan, maka huruf alif 
dibuang. Contoh: 
Ú+ > - “dengan apa? 


- 


Ltd => n ‘untuk apa?’ ‘mengapa?’ 


- 


Ú + e > - “dari apa?” Perhatikan bahwa nun dari e telah terasmiliasi 


kepada mim dari Ú (min +ma > mimma) 

Ú + RG > e ‘tentang apa? Perhatikan bahwa nun dari telah 
terasimilasi kepada min Ú (‘an + ma > “amma) 

7. Kita telah mempelajari isim maushul (kata sambung) Sa (mudzakar mufrad) dan 


SS (muannats mufrad). Sekarang kita mempelajari bentuk jamak. Bentuk jamak dari 


SMI adalah WI dan (el adalah (SWI. Berikut beberapa contoh: 


Mujfrad Mudzakkar dadar ngak AM Sia Wu CP giii i 
‘Laki-laki yang telah keluar dari kantor kepala sekolah adalah guru barv’. 

Jamak Mudzakar Sa ayang pal Sa a le Äi JI 
“Para lelaki yang telah keluar dari kantor kepala : sekolah adalah guru-guru baru.’ 
Mufrad Muannats AU ci Kagak ALI rada AN PANA 
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“Siswi yang telah duduk di depan bu guru adalah anak Ibu kepala sekolah)” 
Jamak Muannats A Aa Lah abi Gayane AN KAAT 
‘Para siswi yang telah duduk di depan bu guru adalah anak-anak (pr) Ibu kepala sekolah’ 


8. Kita telah mempelajari partikel | yang mengubah pernyataan menjadi pertanyaan. 


Jika isim yang mengikutinya memiliki JI maka | berubah menjadi T. Contoh: 


J Jë gan “EN Ju PRA “Apakah Pak guru telah berkata kepadamu?” 


(al-mudarris-u?) 


IE Lo. -0 


al) a gd! 


xl, adi “Apakah kamu telah melihatnya hari ini?” (al-yaum-a?) 


Tetapi: 
NG Hilal! Nik (lte JW (da “Apakah siswa ini telah bertanya 


kepadamu?” (a-hadza?) 
9. Akiran & yang dilafalkan alif ditulis alif ketika dhamir majrur atau manshub 
dipasangkan dengan kata. Contoh: 


9 Ao 
GRA arti D ole ‘artinya’. 
2G Ka 
SS “dia menyetrika > 9/45 “dia menyertikanya’ 


4 - A a å 
10. Lel Sa DI “siswa yang baru yang lima’. Disini, angka digunakan sebagai 


sifat maka ia diletakkan setelah ma "dud. Berikut beberapa contohnya: 


“Kitab yang empat? eR FST Cas 
“Laki-laki yang sepuluh” Sa Jé A 


`o 


4 


“Kitab hadits shahih yang enam' ai ra 
“Saudara perempuan yang lima' 2 mab LI 
11. per RA ali : disini pAM li ditempatkan di depan untuk memberikan 


penekanan. Perhatikan yang berikut: 


‘Saya telah melihat Bilal’ JW Cu tanpa penekanan. 
“Bilal lah yang telah saya lihat? al) JW dengan penekanan. 


Bentuk kalimat yang kedua digunakan pada keadaan ragu atau penolakan. 
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pye 
=. Latihan: 
1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
2. Bacalah ayat dan pertanyaan-pertanyaan berikut. 
3. Berilah tanda (v) untuk pernyataan yang benar dan (x) untuk pernyataan yang salah. 
4. Tulislah arti kata-kata ini ke dalam Bahasa Arab. 
5. Isilah bagian yang kosong dengan kata-kata yang sesuai. 
6. Bacalah contoh dan kemudian tulislah kembali kalimat berikut menggunakan Jd 


9. 


Bacalah kata-kata berikut dengan akhiran yang benar. 


Bacalah contoh dan kemudian bacalah kata-kata bentuk jamak muannats dengan 
akhiran yang benar. 


Tulislah kembali kalimat berikut menggunakan kata tanya hamzah Í 


10. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

11. Pelajarilah yang berikut. 

12. Pelajarilah yang berikut. 

13. Tulislah kembali kalimat berikut setelah merubah kata yang digarisbawahi menjadi 


jamak sebagaimana yang ditunjukkan dalam contoh. 


14. Tulislah kembali kalimat berikut setelah merubah kata yang digarisbawahi menjadi 


jamak sebagaimana yang ditunjukkan dalam contoh. 


15. Gunakanlah setiap kata-kata berikut ke dalam kalimat. 


LA Kosa-kata Baru: 


Daftar hadir NG lumpur wo 
dos mb 
hubungan aac bel Pa 
A SP 
Arti ce - api “6 
Sesa'at ik A sejumlah buku KK HE 
sejumlah si e ibu kota E A 
pertanyaan p ; | - 
Hadir AG bercampur Wa NGA 
ha BANA 
berdering 5, seperti itu, NIS 
begitu pg 
dia menciptakan “JG jin WA 
dia menaikkan AG besi mo - 
& 5 dh 
Kamu (Ik) TA seperti ini Sa 
bagus !! 
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Pelajaran 10 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 
1. fi'il mudhari. Bahasa Arab hanya memiliki tiga bentuk kata kerja, yaitu: 


a. Bentuk Lampau disebut madhi (2. 
b. Bentuk sekarang atau yang akan datang disebut mudhari' & skali. 


c. Bentuk perintah disebut amr AYI 


Kita telah mempelajari fi'il madhi. Pada bab ini, kita akan mempelajari fi'il mudhari'. 
Kita akan belajar fi'il amr pada Pelajaran 14. 


Pada fi'il mudhari' salah satu dari empat huruf 9 p= (S mengawali kata kerja. Kita 
telah mempelajari bahwa “dia (telah) menulis” adalah Wg (kataba). Sekarang “dia 


menulis” adalah - (ya-ktubu). Perhatikan bahwa LI berarti “dia menulis”, “dia 


sedang menulis” atau “dia akan menulis”. 
Sekarang mari kita lihat perbedaan diantara bentuk madhi dan mudhari'. 


Kita telah belajar bahwa sebagian besar kata kerja dalam Bahasa Arab memiliki tiga 
huruf atau tsulatsi mujarrad. Dalam fi'il madhi, huruf pertama berharakat fathah dan 
dalam mudhari' berharakat sukun. Huruf ketiga berharakat fathah, dalam madhi dan 


dhammah dalam mudhari'. Huruf kedua dapat memiliki salah satu dari ketiga huruf 
hidup (fathah, kasrah atau dhammah) baik dalam madhi maupun mudhari '. 


Berdasarkan harakat vokal pada huruf kedua, fi'il terbagi kedalam enam kelompok. Pada 
bagian ini, kita mempelajari empat diantaranya. 
1) Kelompok a-u: Dalam kelompok ini, huruf kedua berharakat “a' dalam madhi dan 
‘w’ dalam mudhari. Contoh: 
Eg “dia (Ik) (telah) menulis’ SN “dia (Ik) ( sedang/akan )menulis' (kataba / 
ya ktubu) 
J3 “dia (Ik) (telah) membunuh” Jä ‘dia (lk) (sedang/akan) membunuh’ 
(qatala / ya qtulu) 
A “dia (Ik) (telah) sujud” KEN “dia (Ik) ( sedang/akan )sujud' (sajada / ya 


sjudu) 
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PE Awi | Aw 
Va dd 


2) 


3) 


4) 


Kelompok a-i: dalam kelompok ini, huruf kedua berharakat “a” dalam madhi dan 
“P dalam mudhari. Contoh: 
er “dia (Ik) (telah) duduk’ oleng “dia (Ik) (sedang/akan) duduk' (jalasa / 


ya jlisu) 
LD mp “dia (Ik)(telah) memukul = pe “dia (Ik) ( sedang/akan ) memukul' 
(dharaba / ya dhribu) 


Jus “dia (Ik)(telah) mencuci’ Jen “dia (Ik)(sedang/akan)mencuci' (ghasala / 
ya ghsilu) 

Kelompok a-a: dalam kelompok ini huruf kedua berharakat “a' dalam madhi 
demikian pula dalam mudhari. Contoh: 

CAH “dia (Ik) (telah) pergi” CAN “dia (Ik)(sedang/akan) pergi” (dzahaba / ya 
dzhabu) 

a “dia (Ik)(telah) membuka' min “dia (Ik)(sedang/akan) membuka” (fataha / 
ya ftahu) 


8 0 


3 “dia (Ik) (telah) membaca” 1,4 “dia (Ik/(sedang/akan)membaca” (gara'a / 


ak i-a: dalam kelompok ini huruf kedua berharakat “1' dalam madhi dan 
“a dalam mudhari. Contoh: 

wi “dia (Ik) (telah) faham’ wW “dia (Ik) (sedang/akan) faham” (fahima / ya 
fhamu) 

= jA “dia (Ik) (telah) minum’ ka padng “dia (Ik) (sedang/akan) minum” (syariba / 
ya syrabu) , 


bb “dia (Ik) (telah) menghafal hiss “dia (Ik) (sedang/akan) menghafal’ 
(hafizha /ya hfazhu) 


Karena tidak ada kaidah yang menetapkan kelompok dari sebuah kata kerja, siswa harus 
mempelajari kelompok kata kerja setiap kali mempelajari kata kerja baru. Semua kamus 
yang baik menyebutkan hal ini. Apabila menyangkut kata kerja, biasanya bentuk madhi 
dan mudhari disebutkan bersama. Jika anda ditanya kata “menulis? dalam Bahasa Arab, 


2 ag A 
maka anda katakan: KS HS 


2. Angka hitungan —adad- 21 sampai 30. Kedua bagian angka disatukan dengan 3. 


Contoh: Wb oy pas 3 II Perhatikan bahwa: 


a) Bagian pertama dari bilangan ini berharakat tanwin, contoh: 
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Bor r 
o A0 - AR 


Ss Kata s, o OY Aeg ani Ss ENG UYA IA 


Tentu saja kata DUH tidak memiliki tanwin. 


b. IA 9 dan oi adalah mudzakar dengan ma’dud mudzakar. Tetapi bilangan dari 3 


sampai 9 adalah muannats. Contoh: 


oys Ag wah Dg pas FI Nn at DWA Me) Opening AN 


- - Z - D. 
“0 Ao, PE e Bg Iera pa - 


SE Opa Ana P Se) Ops Tia dim Yeng jp kama? er) 
c. Ma'dud berbentuk mufrad dan manshub. 


3. Le) y! ka) jam sembilan kurang seperemapt : yı secara harfiah berarti 


a 


“kecuali”. Perhatikan bahwa isim setelah Y! adalah manshub. Perhatikan juga yang 


berikut: 
an ma To Bp ati Ta 
“Jam satu kurang sepuluh menit’ SBS a SAI II PAWAI) 
“ag a a aoa 
‘Jam dua kurang lima menit SBS NI Asi UI 
Z 7 2. ø : 3 j - s 
“Jam lima kurang satu menit? Bdg Add Y) daa asi 


4. Kita telah mempelajari dua arti dari Ja pada Pelajaran 1, yaitu: (a) Saya harap, dan 


(b) Saya khawatir. Yang pertama disebut dan yang kedua disebut Suai. 


107 


Dalam | pan â sala & » Ua: ia adalah gayi sebab artinya adalah ‘Saya khwatir dia 


akan pulang terlambat hari ini”. 


5: R ‘antara’: Isim yang mengikutinya adalah majrur karena berkedudukan sebagai 
mudhaf ilahihi. Contoh: 

“Hamid telah duduk di antara Bilal dan Faisal’. Jua 3 JL R dab Je 

Ra harus diulang (bila digunakan) dengan dhamir, contoh: 


- ror 2 


‘Ini antara saya dan anda'. Gn 3 SH Ida 
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=. Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

2. Benarkanlah kalimat-kalimat berikut. 

3. Pelajarilah madhi dan mudhari. 

4. Tulislah bentuk mudhari dari fi'il berikut dengan harakat yang lengkap seperti yang 


ditunjukkan dalam contoh. 

Isilah bagian yang kosong dengan fi 'il yang sesuai dalam bentuk mduahri. 

Pelajarilah adad dari 21 sampai 30. 

Bacalah kalimat-kalimat berikut dan kemudian tulislah dengan mengganti angka 
dengan kata-kata. 

Pelajarilah yang berikut. 


9. Gunakanlah setiap kata-kata berikut ke dalam kalimat. 


LA Kosa-kata Baru: 


Selalu 


GAS Kantor / meja d Tap 
Et jae 
sekali lagi - > Ê tg panjang 2 f # 
SA dsb 

Lebar a oz sujud Ha Pe AD 
Jarak uh sentimeter wo oo- 
Kilometer wo Yo melakukan 4 Tg 4 p 
Fak Jadi Jas 

Meter mo menaiki E Der ahi 
Fe SS) 
Bekerja IG 0. antara ia 
ruku’ NAN - - antara 2 a zoz 
E; S) keduanya Cs 
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Pelajaran 11 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 


1. 


Pada pelajaran terdahulu kita telah berkenalan dengan fi'il mudhari, dan kita telah 


belajar CAN “dia (Ik) (sedang/akan) pergi'. Sekarang kita belajar mengenai isnad untuk 


dhamir yang lain: 


a. 


2. 


Bentuk jamak dari CAN adalah Opal (ya-dzhab-iina) “mereka (Ik) (sedang/akan) 


pergi”. Berikut satu contoh lagi: daa Oya yak A “Saudara-saudaraku (Ik) 
sedang belajar di Universitas'. 


“Dia (pr) telah pergi' adalah CAN (ta-dzhabu). 


“Apa yang (sedang) Amina tulis sekarang?” POS aal LS lL 
“Dia sedang menulis surat untuk ibnunya.” Gel S! Atu 5 a a 


Bentuk jamak dari Land adalah Appa (ya-dzhab-na) “mereka (pr) (sedang/akan) 
pergi’. Berikut contoh lainnya: 

“Saudara-saudaraku sedang kau opa yah Pra 3 dina paya SA 
belajar di Universitas, dan saudari-saudariku sedang belajar di sekolah.” D 
Kita baru saja melihat bahwa CAN berarti “dia (pr) telah pergi'. Itu juga berarti 
“anda (mudzakar mufrad) pergi.” 


“Saya (sedang/akan) pergi” adalah SI (a-dzhabu), contoh: 


“Hendak kemana engkau pergi Bilal? JW L SAN cyi 

‘Saya )hendak( pergi ke pasar.’ G god! e) SI 

“Anda pergi’ untuk jamak mudzakar adalah Opah J5 (ta-dzhab-ûna). Berikut contoh 
yang lain: 


“Apa yang (sedang) kalian minum saudara-saudara? CI G oy ZÍ ú 


Kita telah belajar sebelumnya bahwa CAN berarti “dia (Ik)(sedang)pergi' atau “dia 


akan pergi'. Sekarang, untuk membuat bentuk mudhari hanya untuk bentuk masa yang 


akan datang , maka awalan "ditambahkan kepada kata kerja. Contoh: 
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“Ayahku akan pergi ke Makkah besok’ (IE AG SD Í ai 


2. 


D Aa 2. “ti La s f, 
“Saya akan menulis surat untukmu, insya Allah” &lst Ol de, SN CS tu 
v ini disebut JE! nya (partikel yang menunjukkan masa yang akan datang). 
Perhatikan bahwa pe tidak digunakan dalam bentuk pertanyaan, contoh: 
“Kapan anda akan pergi ke India? e AAN al CAN E 
3. Sebelumnya kita telah mempelajari madhi dibuat dalam bentuk negatif dengan 


menggunakan Ú . Contoh: Be KANGA “Saya tidak makan apapun” 


Partikel negatif yang digunakan dengan mudhari adalah Y , contoh: 


sa 97 4 PA 
“Saya tidak mengerti Bahasa Prancis? daan pi! | Y 

a o G A AR Er 
“Saya tidak minum kopi’ ô Pa = ya y 


4, Masdar adalah kata kerja tanpa tense dan subyek. Maka J3 berarti' dia (telah) 
masuk' dan J ‘dia (sedang/akan) masuk’. Tetapi J3 berarti ‘masuk’. Masdar 


dalam Bahasa Arab memiliki banyak pola. Disini kita hanya belajar satu, yaitu Ja, 
contoh: 


Du 
J3 “masuk” dari JAS. 


mo AA, a 


Ti” keluar dari TP. 
S pw ‘sujud’ dari AS. 


Bf) Tuku” dari s pa 
“nge “duduk' dari yr. 


Masdar adalah isim maka dapat dimasuki tanwin, contoh: 
“Dilarang masuk” É paa JA 
“Ruku adalah sebelum sujud? Son J3 PS 


0 2. 


“Kami keluar dari kelas sebelum keluarnya guru? ye yak TIP J2 Jail R” t > 
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4 


5. bel : Ini adalah kata yang sering sekali digunakan. Ia digunakan ketika kita berbicara 
tentang dua hal atau lebih. Ia dapat diartikan “adapun...”, contoh: 


Pa Pa 
A0 08 5 o$ 


(Berasal) dari mana anda?” CN ol e 

OGI a gd HAN Gig e OESE a ged JAL bal. GGI Gyo Gi 
Saya (berasal) dari Jerman, adapun Bilal, dia dari Pakistan, dan adapun Ibrahim, dia dari 
Jepang. 
Perhatikan bahwa khabar setelah Lai harus diawali =. Berikut beberapa contoh 
tambahan: 
“Dimana saudara dan saudarimu tinggal? e Ii 3 ay ra KM 
“Saudariku tinggal bersamaku.” A f a & ra P A bal Ne” Ke SA 
Adapun saudaraku, dia tinggal bersama ayah dan ibuku. 


“Berapa harga kedua pulpen ini? e DUA Ol S 
“Ini harganya satu riyal. Adapun itu, harganya sepuluh riyal. PR Hi Gi JL, Ida 


6. >l berarti ‘saudaraku’ dan ud al berarti saudara milikku”. salah satu saudara laki- 


lakiku'. Yang pertama ma'rifah dan yang kedua nakirah. 


=. Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

2. Benarkanlah kalimat-kalimat berikut. 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. Pertanyaan-pertanyaan ini tidak berdasarkan 
(bacaan) pelajaran ini. 


Isilah bagian yang kosong dengan bentuk mudhari CAH dengan isnad pada dhamir 


5 


yang sesuai. 

Isilah bagian yang kosong dengan kata kerja yang sesuai dalam bentuk mudhari. 

Ubahlah mubtada dalam setiap kalimat berikut ke dalam bentuk jamak. 

Ubahlah fa’il setiap kalimat berikut ke dalam bentuk muannats. 

Pelajarilah yang berikut. 

Ubahlah kata kerja dalam setiap kalimat berikut ke dalam bentuk mudhari. 

0. Ubahlah kata kerja dalam setiap kalimat berikut ke dalam bentuk negatif sebagaimana 
yang ditunjukkan dalam contoh. 

11. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut menggunakan partikel (yang menunjukkan) 

bentuk masa depan. 
12. Tulislah masdar setiap kata kerja berikut. 
13. Garis bawahi lah mudhari dalam setiap kalimat berikut. 


Apa 
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14. Jawblah pertanyaan-pertanyaan berikut menggunakan Lai. 


15. Pelajarilah yang berikut. 


LA Kosa-kata Baru: 


(a-u) belajar 8 8000 AA tukang cukur 
Sa uns 
(a-i) turun Ae NAK beras 
J 5 Jy 
(a-i) mengetahui O y Zi alamat 
(a-u) tinggal ngo AT pakaian 
(a-a) mencari PERAS klinik 
ng SI 
= i KORA 2 2 
(a-u) mati DA KATA datang 
(a-u) berterima se AKA kartu 
kasih ii 
1-a) naik azo A surat 
(i-a) Pa 
Saya lupa se g Apotek 
ya tup el p 
Kerabat "ET: kuda (j) 
— 
Stasiun WE aa 
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Pelajaran 12 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 


1. 


a. 


2. 


Isnad dari mudhari untuk beberapa dhamir lainnya: 


Kita telah mempelajari bahwa CAN “anda pergi” adalah antuk mufrad mudzakar. 


Sekarang kita belajar GA (ta-dzhab-ina) untuk mufrad muannats, contoh: 


Pa o rd 

22 28522 0$ 

‘Kemana engkau pergi, Bilal?’ eJ G SAN ol 
A ” o z 

‘Kemana engkau pergi, Aminah?’ Cial G omad ol 


Kita telah mempelajari UAN “kalian pergi” untuk jamak mudzakar. Sekarang kita 


belajar CAN (ta-dzab-na) untuk jamak muannats. Berikut beberapa contoh: 


“Apakah kalian mengerti Bahasa Inggris, e Ol 6 a KINI KAA 
saudara-saudara? 
“Apakah kalian mengerti Bahasa Inggris, e MA H 45 AYI ANG 


saudari-saudari? 


Kita telah mempelajari bahwa SEN berarti “saya (sedang/akan) pergi’. Sekarang kita 


belajar bahwa CAN (na-dzhabu) berarti “kami (sedang/akan) pergi”. Berikut 


beberapa contoh: 


“Apa yang (sedang) kalian tulis, saudara-saudara?” ç ol U OS G 
‘Kami sedang menulis surat” Sita) HS 

“Apa yang (sedang) kalian tulis, saudari-saudari? SNI EN Isl 
“Kami sedang menulis pekerjaan rumah’ Heri gi LH 


Bad ag JW &) “Bilal (telah) kembali (pada) hari Sabtu.” Perhatikan bahwa 


ag adalah manshub. Hal ini dikarenakan ia berkedudukan sebagai maf'ul fihi (kata 


keterangan waktu), yakni isim yang menerangkan waktu terjadinya perbuatan. Berikut 
beberapa contoh: 


“Saya (telah) pergi ke pasar di pagi ini.” wW, G sd! al Cah 
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“Saya (telah) kembali ke universitas sore ini” se Anal al Tam) 
ğ 5 “ Oo e oz 
0-7 Pend A ya 
an IS KASN dl Hi 
pai ag HUI dl ka 


o TA 
ez- o$ 


e LAI Iia LAN Gi 


“Saya pergi ke perpustakaan setiap hari.” 
“Saya akan pergi ke Taif hari Kamis.” 


“Kemana anda akan pergi sore ini?” 


ø 


3. Sebagaimana yang telah kita pelajari dalam Pelajaran 6, 6! digunakan setelah Ju 


dan dl digunakan setelah kata kerja lainnya. Contoh: 


a 


“Dia berkata: “sesungguhnya Saya adalah hamba Allah.” Dl Ol 


- 


(AS Okey! Of: na JB 


NN 


“Guru berkata, “sesungguhnya Besok ujian.” 
“Saya mendengar sesungguhnya besok ujian.” 


“Saya kira besok ujian.” 


a Latihan: 

1. Benarkanlah kalimat-kalimat berikut. 

2. Gantilah fa'il dalam setiap kalimat berikut ke dalam bentuk muannats. 

3. Gantilah fa'il dalam setiap kalimat berikut ke dalam bentuk muannats. 

4. Gantilah mubtada dalam setiap kalimat berikut ke dalam bentuk jamak. 

5. Dua bentuk kata kerja diberikan bersama dengan setiap kalimat berikut. Pilihlah yang 


benar dan isilah bagian yang kosong dengannya. 
6. Vokalkanlah hamsah &! dalam kalimat-kalimat berikut. 


7. Pelajarilah nama-nama hari dalam seminggu. 


LA Kosa-kata Baru: 


bat ae r 
Oba 158 tetangga NE 
Murid o t nomor a 

dd m 
Telepon A waktu tig 
menteri luar Ao, )i-a) aros bg 


negeri ai 
pekerjaan 
rumah 


pekerjaan k A 


menyaksikan 
tertawa 
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Pelajaran 13 


Ini adalah bab pelajaran revisi yang menjelaskan ismad dari mudhari untuk semua 
dhamir kecuali dhamir mutsanna. 


wa Latihan: 


1. 


W 


Isilah bagian yang kosong dengan kata kerja Ga dalam bentuk mudhari dengan 


isnad pada dhamir yang sesuai. 

Isilah bagian yang kosong dengan kata kerja yang sesuai dalam bentuk mudhari. 
Benarkanlah kalimat-kalimat berikut. 

Pelajarilah perbedaan komponen dari mudhari, contoh: 


io p ra - hg 
SAN = S : tanda mudhari + GAS + fa'il (dhamir mustatir) + u: berakhiran 
marfu’. 


o 
o Ar sz 


Opad = (6 : tanda mudhari+ 44 GAS : fai'il4 9: berakhiran majrur 
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Pelajaran 14 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 
1. Amr (perintah). Amr adalah bentuk kata kerja yang menunjukkan perintah, seperti 
“pergi!', “duduk!. “bangun!. 


Fi'il amr dibentuk dari mudhari dhamir mukhathab (kata ganti orang kedua) dengan 
menghilangkan huruf awal 'ta-' dan huruf terakhir “-u', sebagaimana yang dijelaskan 
dibawah ini. 


SN i D ta-ktub-u > ktub 


Akibatnya dibentuk kata yang dimulai dengan sukun, yakni huruf yang tidak ditandai 
bunyi vokal. Hal ini tidak diperbolehkan dalam Bahasa Arab. Untuk mengatasi kesulitan 
ini, hamzat al-wasl ditambahkan pada kata kerja. Hamzat ini berharakat dhammah jika 
huruf kedua dari amr berharakat dhammah, selain itu ia berharakat kasrah. contoh: 


HA DS IA LSI ta-ktub-u —  ktub —»  uktub 
Oei — der — (meri ta-jlis-u p jls — ijlis 
BS Bu o Ël ta-ftah-u —» ftah —> iftah 


Hamsat al-wasl ini diucapakan hanya ketika amr tidak didahului oleh kata. Jika didahului 
oleh sebuah kata, hazmah dhilangkan dalam pengucapan meskipun tetap ada dalam 
penulisan. Contoh: 


Si uktub 


C1 JU G yâ Bilalu ktub (bukan: yâ Bilâlu uktub) 
HS 3 gi iqra' wa ktub (bukan: iqra’ wa uktub) 
gi f HS uktub wa qra’ (bukan: uktub wa igra”) 


Sebagaimana yang kita lihat, hamzah ini adalah hamzat al-wasl, maka tanda hamzat al- 


gat ($) tidak boleh ditulis di atas atau di bawahnya: 


o A 


HS! danbukan SI 
A dan bukan eri 


o A 


Bentuk amr JS 6 adalah JS , dan Je adalah i>, Bentuk ini tidak beraturan dan 


huruf pertama (s) telah dihilangkan. 
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Jika amr dari dhamir mukhathab mufrad diikuti oleh kata yang dimulai dengan hamzat 
al-wasl, huruf terakhir dari amr berharakat kasrah untuk menghindari RJ Wi etidi, 
Contoh: 


sll pal isharb —i I-m4'-a ‘minum air! (bl > bil) 
UJI l iftah-il-bab-a ‘buka pintu! (hi > hil) 


OKKI i> khudz-i I-kitib-a “ambil buku (itu!” (dzl > dzil) 


Berikut isnad dari amr untuk dhamir mukhathab yang lain: 


ie US uktub oi Laki rey uktb-û 
KAT U Si uktub-i MUI uktub-na 


2 Kadi $ EFA : Mubtada biasanya adalah ma'rifah, tetapi dapat pula 


berbentuk nakirah dengan keadaan tertetnu. Salah satunya adalah mubtada yang 
berbentuk nakirah harus didahului oleh kata tanya sebagaimana di dalam contoh: 


“apakah kalajengking di dalam kelas?! ç Jeil La Si 
Berikut beberapa contoh dalam Al-Qur'an: 


2r A 


‘Adakah tuhan lain bersama Allah?’ Ç ahi & ai 


3. iadh ad A) OB : Disini V8 berarti ‘sebab’. Berikut beberapa contoh: 


“Makanlah ini karena kamu lapar.” VE P wp Ida JS 
“Ambillah ini karena pelajaran telah dimulai.” Ia tu » FI og Ida j 
Cucilah kemeja (itu) karena kotor.” we Jawil ben 58 
a Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut 

2. Benarkanlah kalimat-kalimat berikut. 

3. Pelajarilah pembentukan amr dan bacalah contoh berikut. 

4. Bentuklah fi 'il amr dari kata-kata kerja beikut. 

5, Pelajarilah kaidah mengenai S Wi sidi, 
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A oz 


6. Bacalah kalimat-kalimat berikut dengan tetap mengingat kaidah mengenai sud 


a 


“- 


7. Bacalah contoh-contoh isnad untuk fi'il amr pada dhamir mukhathab. 
8. Isilah bagian yang kosong dengan bentuk amr dari kata kerja yang sesuai. 


LA Kosa-kata Baru: 


kalajengking a az (a-u) diam bo a 
y 2 
sepatu KE (a-a) mengumpulkan TERRE 
sin Gan langgi 
surga id (a-u) memasak s, ; A ab 
Gelas no (a-a) memotong NANA: 
sa Ce 
tangan 8. (a-i) mencukur NA AA? 
4 äu A 
Suami aoa (a-u) beribadah asor ar 
bag ALS 
(pasangan ) TJ) hi 
segumpal darah “je (i-a) mengetahui Jas Safa 
radio PAN (a-a) mencegah NA 
ay ana E 
Udara ( cuaca) 2 Hi (a-u) kembali KAKA e 
b sg ds 
asing aog kertas A 
a “j 
pisau cukur ag Surat ( Attiin ) Lg 
mengantuk Ma “saya tidak tahu' gah (y 
gelap ATS kuat : 5 
(a-u) menyapu hg ik dengan kuat, cepat A 
[K < Sy 
(a-u) 4 j: o rfr í 
memandang 2 Has 
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Pelajaran 15 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 
1. Bagaimana berkata dalam Bahasa Arab; “Jangan pergi!” Kita telah belajar pada 


pelajaran sebelumnya bahwa Lai berarti “pergi!” Sekarang kita belajar jangan pergi! 
adalah LAN y. Sebagaimana yang anda lihat bentuknya adalah mudhari, tetapi dengan 
penghilangan dhammah pada huruf ketiga. Partikel Y yang digunakan disini disebut y 
Y) Katili larangan) sedangkan Y dalam ka KS redi y ‘saya tidak mengerti Bahasa 


Prancis’ disebut Y ) iai Y pengingkaran). Perhatikan yang berikut: 


Anda (Ik) (sedang/akan) pergi : CAN 
Anda (Ik) tidak (sedang/akan) pergi : AN 
Jangan pergi!(Ik) : SAN 
Berikut beberapa contoh tambahan: 
Jangan duduk di sini! La ai 
Jangan menulis dengaan pulpen (tinta merah)! Pal Ja BG y 
Jangan keluar dari kelas! Kadi; CP Aa y 
Jangan menyembah syaithan! Ola Kai N 


Perhatikan, pada contoh terakhir huruf ketiga berharakat kasrah karena S Gdi sud, 


Berikut ini isnad dari kata kerja i ini untuk dhamir mukhathab yang lain. 


J% TAN MA G Iy Y 
lâ tadzhab la tadzhab-û 

T G Ai NA as Y 

la tadhahi 4 la tadzhab-na 


2. “Anak laki-laki (itu) hampir tertawa”. Hal ini diekspresikan dalam Bahasa Arab 
dengan kata kerja àK SS : 


“Anak laki-laki (itu) hampir tertawa.” DE UG! S 
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Tedi bt 
“Guru hampir keluar z~ y IS 
Bentuk mudhari adalah IS. 
“Bel hampir berdering' OH ap MS 
“Imam hampir ruku' s P GYI 3 


Perhatikan, NG / wW diikuti oleh isim, dan kemudian kata kerja berbentuk mudhari. 


58 + isim berbentuk marfu (E 3 P) + mudhari. 


3. Kita telah mempelajari bahwa partikel negatif yang digunakan dengan mudhari 


adalah y. Contoh: 

‘Saya tidak mengerti Bahasa Prancis’ km edi y 

‘Kami tidak pergi ke lapangan bermain hari Jum'at? TAR â » CAN d! CAN y 
Jika Ú digunakan dengan bentuk mudhari, maka kata kerja tersebut merujuk kepada 


waktu sekarang saja. Perhatikan perbedaan antara Y dan la: 


- 


8 pra ap Y “Saya tidak minum kopi’, yakni sebagai kebiasaan, tetapi ap ú 


Agra berarti “saya tidak minum kopi sekarang”. 
4. Perhatikan, “Saya (sedag) makan’ adalah JSI . Asalnya adalah JS || tetapi 
perpaduan if menjadi |. Dengan cara yang sama “Saya mengambil? Fa untuk Ai i 


EEA 
| 


dan “Saya menyuruh” adalah A untuk . 


5. ya al Pa WI “Saya hanya melihat pada gambar-gambar”. Las! berarti “hanya”. 
Berikut ini beberapa contoh tambahan: 
“Kamu tidak sedang menulis pelajaran. adl 5 LS Las! : Geli LS Yi 


Kamu hanya sedang menulis surat’. 


“Sesungguhnya amal (itu) hanya dengan niat SL AAN GÍ 
‘Sesungguhnya sedekah (itu) hanya bagi orang fakir’ sV Äl Stai WI 
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wa Latihan: 
1. Bnarkanlah kalimat-kalimat berikut. 


2. Bacalah contoh-contoh iai Y berikut. 
3. Tulislah kembali kata kerja berikut dengan menggunakan KY : 


4. Pelajarilah isnad mudhari dengan AWIS untuk dhamir lainnya. 
5. Isilah bagian yang ksong dengan kata kerja yang sesuai dalam bentuk mudhari. 


Perhatikan, kata kerja ini diawali dengan LI. 


6. Pelajarilah perbedaan antara 139 dan LAN. 
7. Pelajarilah kaidah-kaidah berikut mengenai dua hamdzah yang bersamaan. 


8. Pelajarilah penggunaan 35. 
9. Pelajarilah penggunaan La dengan fi'il mudhari. 
10. Pelajarilah penggunaan al Jas : 


11. Tulislah kembali kalimat-kalimat yang digarisbawahi menggunakan al Jas ; 


LA Kosa-kata Baru: 
tempat duduk an 


Di tengah-tengah A 


wahai ayah! al G 
(a-i) berbohong u IG G G 
(a-i) menangis ari & 
terbolak-balik - | A 
jalan AR 
Ba) 
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Pelajaran 16 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 


1. Kata kerja s z “dia (Ik) ingin’ dengan isnad untuk semua dhamir, contoh: 


‘Apa yang kamu inginkan, Bilal?’ 

‘Saya ingin air’ 

“Apa yang kalian inginkan, saudara-saudara?’ 
‘Kami ingin pulpen’ 


“Apa yang kamu inginkan, Laila?’ 


Perhatikan bahwa huruf-huruf awal yang menunjukkan mudhari 9 c EE-E SE 


AH, 
Sa 
3 


- 
# 


CASE ja SL 


- 


berharakat dhammah. Hal ini berlaku ketika kata kerja memiliki empat huruf dalam 


bentuk madhi. Anda akan mempelajarinya di Buku 3. 


Bentuk madhi kata kerja tersebut adalah Si “dia ingin'/ Dan “Saya ingin” adalah 33 


dan “kamu ingin adalah ENI f 


2. Kita telah mempelajari kata tanya dan negatif Ú . Contoh: 


“Siapa namamu (Ik)? YON in 
“Saya tidak memahami pelajaran” Gali Cg b 


Jenis Ú yang lain adalah Ú maushul (kata sambung) yang berarti ‘apa’, atau “yang 


mana’, contoh: 


“Saya lupa apa yang telah kamu katakan kepadaku.” 
“Saya (akan) minum apa yang kamu minum’ 
“Saya tidak menyembah apa yang kalian sembah.” 


Dalam Bahasa Arab, ini disebut äl po Al b. 
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3. Kita telah belajar mengenai 33 . Dalam bentuk manshub menjadi 15, contoh: 


“Di dalam kelas ada siswa berambut panjang” E P pa » HL a La 
“Saya melihat siswa berambut panjang” E P p 13 Wb Ta) 


Z A 
P sal 


“Saya ingin 1 copy Al-Our'an dengan huruf yang besar” Pe 2 IS Moman Ai) 


4. Isim alam? yang sesuai dengan pola Je adalah Dual e E paa . Contoh: JAS 
JA « 33 c . Kata JA adalah nama salah satu berhala sebelum Islam. JA berarti 


Satum(nama bintang ) dan 33 adalah sebuah nama. 


0 A0. 


Pola dari nama-nama ini disebut J gehna, 


Perhatikan i'rab isim jenis ini. 


BAR PAR 


“Umar (telah) keluar st 
“Saya (telah) beratanya kepada Umar’ rs Cita 
“Saya (telah) menulis kepada Umar” ra di TS 


5. Kita telah mempelajari pada Buku 1 beberapa kata yang menunjukkan warna, contoh: 


pan « PA 6 Syal, Ini adalah bentuk mufrad mudzakar. Bentuk mufrad muannats 


- 


berdasarkan pola LB 


JE | s2 
Sara Arya 
PA SN ya 


Keduanya baik mudzakar dan muannats adalah Dal DA c Pn] 


Berikut beberapa contoh bentuk muannats. 


Q 
Ba- 30. 


‘Rambut dikepalaku hitam, dan janggutku putih’ shay Ee 3 « dul JAN ra 


Isim alam adalah isim yang menunjukkan arti nama baik nama manusia atau lainnya, -pent) 
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2 -0 A a P . 
“Pohon ini hijau” sh yaa Ah SAN 

8 z A á m 
‘Langit biru’ 28) Law! 


Hanya ada satu bentuk jamak baik untuk bentuk mudzakar dan muannats. Polanaya 


adalah Jas , contoh: 

“Indian merah” PH FTI 

“Siapakah para laki-laki hitam itu ç ai BAWA | s14 3 Sgal JE s14 GA 
dan para wanita coklat itu?’ 

6. Isim “alam gps ditulis dengan waw yang tidak dilafalkan. Hal ini dilakukan untuk 


membedakannya dari ps. Namun demikian waw tersebut, dihilangkan dalam bentuk 


manshub karena pelafalannya berbeda. 


Vas (‘Amr-an) ditulis dengan alif, sedangkan pa (Umar-a) ditulis tanpa alif karena 


ia adalah Bal (ya £ #44 dan tidak memiliki tanwin. 


Te S Kn ay Ku “Dimana saudara laki-lakimu Husain? 
. . . 4 aw 4 . : aa . . . f ad A, A 
Disini, isim x? disebut badal JAJI. Dia adalah pengganti dari 3 $1. Badal 


menempati keadaan yang sama dengan mubdal minhu dia JAJI yakni isim yang 


digantikan. Berikut beberapa contoh lanjutan: 


- 


“0 A 0 22o 

“Anak perempuannya, Zainab, adalah seorang dokter mb Ge deg 
5 2G “4 To, a, of 
“Saya (telah) melihat teman sekelasmu, Abbas' bat WA yh) 


“Dia (telah) menulis kepada profesor kami, DR. Bilal JW SESI KEN AA al 


8. a berarti “yang lain'. Bentuk muannats-nya adalah SA , 


-o 


‘Hari ini Ibrahim dan seorang siswa lain tidak masuk’ Si JL f A P 


Pa 


“Saya memiliki pulpen yang lain' Si ab GAS 


a A 
. 


“Saya bertanya kepada guru kami dan yang lainnya?” >| é’ pe 
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“Zainab dari Amerika, Kal A si ib Jas $ 3 6 Kal 2 a 
dan di kelas ada seorang lagi dari Amerika' 


WAS 
A 


“Saya menghafal surat Ar-Rahman F Ype 3 tag Pi ya Chu 
dan surat lainnya' 
Keduanya %47 dan & | adalah Sya) KG E pah, 


or A 


9. Kata A adalah Sa) | WA EK 
10. Perbedaan antara gi TAN dan Lidah . Copy Al-Qur'an disebut AAM. Itu 
sebabnya kita dapat mengatakan Uban GAS “saya memiliki dua copy Al-Qur'an'. 


“Ini adalah mushaf India Sman Hah IJA f GARA Aa Iia 
(yakni edisi India) dan itu mushaf Mesir’ 

Tetapi salah jika menyebutkan Ù T 3 untuk konteks di atas. 

11. ÉS eds Í Ú berarti ‘saya tidak makan apapun’. 


Berikut beberapa contoh lagi: 


3 of, - 


“Saya tidak melihat apapun” Ka Lal ba 
“Kami tidak membaca apapun” a UI UI La 
12. “Kertas bergaris’ Yana 9y3 “kertas tidak bergaris” pn pe S 


58 - < 
“Benar TPP “tidak benar” Pn rs 
ë . A M0 A F . P a AA 04, 
Muslim bukan muslim 5 


Perhatikan bahwa kata pe adalah mudhaf dan oleh karena itu kata yang mengikutinya 


berbentuk majrur. 


a Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 

2. Benarkanlah kalimat-kalimat berikut. 

3. Isilah bagian yang kosong dengan fi'il Kh y dengan isnad untuk dhamir yang sesuai. 
4 


. Guru bertanya kepada setiap siswa dua pertanyaan berikut ini: 


OPE AS 


TAA y ESTEET (3G 
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5. Isilah bagian yang kosong pada setiap kalimat berikut dengan bentuk muannats dari 
kata-kata warna yang digunakan di dalam kalimat sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam contoh. 

Garis bawahi lah kata yang menunjukkan warna pada kalimat-kalimat berikut. 

7. Isilah bagian yang kosong dengan kata yang sesuai yang menunjukkan warna/ 


8. Pelajarilah contoh kata-kata J han ; 


ND 


9. Pelajarilah ortografi gn : 

10. Bacalah kalimat berikut dan pelajarilah kata-kata PS dan si 
11. Isilah bagian yang kosong dengan AA dan si ; 

12. Isilah bagian yang kosong dengan 53 dan É : 


13. Bacalah contoh-contoh berikut tentang Ú mauhsul. 


14. Pelajarilah tiga bentuk b. 
15. Pelajarilah yang berikut. 
16. Pelajarilah perbedaan antara OT! dan SAN. 


17. Pelajarilah penggunaan pa 


LA Kosa-kata Baru: 


copy dari Our'an NA, coklat 32o 
py Q LRA pa 
Permen -iz Bergaris apo- 
baris ENG (a-i) absen 3 a LG 
AP | . Su RS 
(tidak hadir) Sa 

kain Pa membeli men A 
Bn SA Sa 

contoh a goag Ma LERIN 
Z> ya P Ake 

Gambar, bentuk 1-03 kapur ING 
32 Ab 

sesuatu MEA bunga Taz 
sempit “in kotamadya FT al 

yang lain 7 Nama bintang 


( So 
x 
Ge 
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Pelajaran 17 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 
1. Bagaimana mengatakan dalam Bahasa Arab: “Saya ingin pergi”. Bahasa Arabnya 


A 


adalah: Cadi ol te J| . Secara harafiah berarti “Saya ingin bahwa saya pergi”. Perhatikan 
kata Cadi adalah manshub (yakni berakhiran fathah). Dan hal ini disebabkan karena 


didahului oleh òf .Berikut beberapa contoh tambahan: 


“Apakah anda ingin makan?” f is Goi & pi 

PDE 8 Dn og UEA 3 
“Anda ingin minum apa?’ SL Ol aj Nah 
“Kami ingin duduk didepan anda” Halal mem OI G 
“Zainab ingin memasak daging” Ai ; s jdi a & 5 
“Dokter (itu) ingin pulang ke negaranya” LAIN al kadi ol SA & : 


2. Bagaimana mengatakan dalam Bahasa Arab: “Saya belajar Bahasa Arab untuk 


memahami Al-Our'an”. Bahasa Arabnya adalah: oT A A ka ad AI Gagal, 
Perhatikan bahwa bentuk mudhari wedi adalah manshub (yakni berakhiran fathah), dan 
hal ini karena didahului oleh lam. Lam ini disebut Fee! AN. 


Berikut beberapa contoh tambahan: 


“Saya telah pergi ke kamar kecil untuk mencuci mukaku EES doll ala al Cu 


z 


w 


‘Saya telah membuka jendela agar lalat dapat keluar? SUN) z BN ad 


“Allah menciptakan kita agar kita beribadah kepada-Nya' sha dk dl Kls 


3. yo “Bisa/boleh”. 
“Bolehkan saya duduk disini? ka Gede Oi Pe 
(Secara harfiah berarti: “Apakah saya bisa duduk disini?”) 


Ya, kamu boleh duduk.” Aa ON Bi «ai 
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“Dia tidak boleh keluar sekarang’ RET T vi Ag y 


4. Sia Adalah kata depan yang berarti “sejak”. Contoh: 


“Saya tidak melihatnya sejak hari Sabtu” CA | ag di dal) b 
“Bilal absen (tidak hadir) sejak satu minggu' JL £ gi Ji Gu 


5. Jika fa'il adalah muannats, maka fi'il juga harus muannats. Contoh: 


“Muhammad telah masuk” A Js 

‘Aminah telah masuk’ N uisi 

‘Ibrahim sedang belajar Bahasa Jerman’ FGT ii AN] NAN 
“dan Maryam sedang belajar Bahasa Prancis” dad jih PAN Nyi Ku f 


Jika fa'il adalah muannats dari manusia atau hewan, maka fi 'il-nya harus muannats. Jika 
tidak demikian, fi 'il boleh muannats. Contoh: 


“Sapi (itu) telah keluar’ 8 jd! aa 
Tetapi: 
“Mobil (itu) telah keluar. NAWA) Tp atau 3 Ld! CP 


Itu sebabnya mengapa dalam pelajaran ini terdapat: 


a AN 
PANA 


583 SW A “Masih ada tiga menit lagi', dan bukan ... Cai, 


- 
- 


Masih ada rincian yang lain yang akan anda pelajari, insya Allah. 


6. “Dia telah mengizinkannya keluar' Ab a) TAH 
Izinkan saya duduk disini? La peh d a) 
“Saya tidak mengizinkanmu masuk” JL al) owl y 


Ao 


T. 9 Yi “Saya mengharap/meminta' 
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wa Latihan: 


1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
2. Bacalah apa yang dikatakan Humayun kepada guru, dan isilah bagian yang kosong. 


z 
3 08 


a 0f KG A . Lg MB 3 
3. Guru bertanya kepada setiap siswa: $ iial Alas A SAN OTA oa 
aa Pa. La E P 


jd 


o 
20 z 


4. Guru bertanya kepada setiap siswa: $ (» 4 oi ti 
5. Guru bertanya kepada setiap siswa: $ Kadi ya Tap ANA 

6. Bacalah contoh-contoh oÍ berikut. 

7. Jawablah pertanyaan berikut dengan menggunakan al : 

8. Bacalah contoh-contoh , kk a) ay berikut. 

9. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut menggunakan i a) ay : 

10. Pelajarilah penggunaan KN ; 

11. Pelajarilah penggunaan KA 3 

12. Pelajarilah 5 ‘kamu melihat’, ail ‘saya melihat’, Sy “kami melihat? 


13. Pelajarilah penggunaan .... Tema ci ri “Saya meminta kepadamu untuk 


membolehkan...” 
14. Pelajarilah nama-nama musim yang emapt. 


LA Kosa-kata Baru: 


hari libur ib; makan malam D 


slås 

tahun depan METETE perlakuan DIN 
( Lia | ARI ac 
lalat Td saya meminta, sel 
Ali mengharap P) 
Mesir (mamnu' 40 (a-u) meludah aA or ARA 
min as-sarf) Pam SA YA 
tenang, sunyi Apa 4 udara AY 
dengan tenang, Bh (a-u) naka iz 
dengan tanpa 3 : mengunjungi IL DI) 


suara 
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musim panas 


musim semi 


(a-u) meminta, 


mengharap 


pengumuman rae (a-a) Apor D 
owl 2 
da mengizinkan e 

Aof 2 Da Ea 

orang-orang JA (a-a) | IS | 
mendahului si 

amplop 3 5 dapat , bisa se 1 KA 

ribut, gaduh Muna i-a) sisa Tea ah 
8 sk? po wa) A 

i i i 4 8, i .0 4 

musim dingin RELAT musim gugur E $i 
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Pelajaran 18 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 


z 
£ 


1. Kita telah belajar pada bab sebelumnya bahwa mudhari menjadi manshub setelah &! 


n Jek ay. Empat bentuk mudhari yang berikut memiliki akhiran “-u' (dhammah) 


dalam bentuk marfu dan akiran “-a' (fathah) dalam bentuk manshub. 


CAN ya-dzhab-u CAN ya-dzhab-a 
CAN ta-dzhab-u CAN ta-dzhab-a 
Lai a-dzhab-u Cai a-dzhab-a 
CAN na-dzhab-u CAN na-dzhab-a 


0 z 
£ 


Bentuk mudhari yang berakhiran ‘nun’, nun dihilangkan setelah ditambahan Ol. Contoh: 


GN ta-dzhab-ina Bli ta-dzhab-i 
Ope ta-dzhab-ina YANG ta-dzhab-i 
SAN ya-dzhab-tina Ily ya-dzhab-û 


Pada bentuk ini, tanda kata kerja berbentuk marfu adalah kehadiran nun, dan tanda 
berbentuk manshub adalah penghilangan nun. 
Berikut beberapa contoh: 


“Anda ingin minum apa, Aminah?” e kal 6 Ari ol Kan 5 lèk 
“Kemana kalian ingin pergi, saudara-saudara?” ¢ oll G PAN Ol On F ai 
‘Mereka ingin keluar dari kelas’ Jua! a” YEN ol an A y 


Kedua bentuk AN dan AN tidak berubah setelah penambahan oi , contoh: 


“Apakah kalian ingin mendengarkan berita, í SNG G NI ramai oÍ oò ji 
saudari-saudari?' 
“Siswi-siswi ingin duduk di taman’ ARA D o Sa a 

62 


http://www.raudhatulmuhibbin.org 


RM, 


| 4 AA Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 2 


2. YES la “Jam tanganku seperti jam tanganmu. Kata 3 adalah kata depan, 


dan kata yang mengikutinya adalah majrur. Artinya “seperti. 
Berikut beberapa contoh: 


“Rumah ini seperi masjid” demen IS aa) | Ida 
“Kopi ini seperti air” SIS 3 Ira sia 


Kata depan ini tidak digunakan bersama dhamir. Maka kita tidak dapa mengatakan 
‘saya seperti (diri)nya'. AS WI “Dia sepertiku’. Dalam kasus seperti ini, kata Jia 


ditambahkan diantara kata depan dan dhamir: alas GI “Saya seperti (diri)nya, F 


- 


das “Dia sepertiku”. 


3. WS AYI aia USS Y of ri “Saya memintamu untuk tidak mengambil 
semuanya”. ‘semua’ digunakan untuk penekanan. Dalam Bahasa Arab disebut ta'kid. 


Kata J dihubungkan kepada mu 'akkad (kata yang ditekankannya) dengan dhamir. 


“Semua siswa (telah) hadir HS NA ya 
‘Semua siswi (telah) keluar’ Ag KAAT Cr 
“Saya (telah) membaca buku (itu) seluruhnya' 1 SESI tk 5 

“Saya (telah) mencarinya di seluruh sekolah' ws Kwan 2 is TA 


Perhatikan bahwa JS bentuknya sama dengan mu 'akkad-nya. 


4. Kata seruan 144! ye adalah 4 , contoh: der ETIK 


Ketika UG digunakan dengan isim yang mengandung JI maka kata Lai disisipkan 


diantara G dan isim tersebut. 
‘Hai manusia!” ! cet Gi 4 (bukan ul UL) 
“Hai laki-laki!” ! Je! Gii G 


5. WUR ‘beserta’. Ia disebut Jadi e! yakni isim namun memiliki fungsi sebagai 


- 


fi'il. 
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Berikut beberapa contoh dari Jadi ar : 


È 
Z 


“Saya merasa sakit” el 
“Saya bosan” 2 
“terimalah (doaku) Cal 


6. oia SAH ide “Ini kaleng manisan ( permen )' 

Kita telah melihat dalam Buku 1 bahwa SI IJ8 berarti “buku ini”. Tetapi jika kita 
ingin mengatakan “ini buku sejarah”, kita katakan: Ida ya AS. Dalam bentuk ini 
Ida diletakkan di akhir sebab kita tidak dapat mengatakan (Ja 3 ya ASI karena 


SES adalah mudhaf sehingga tidak dapat dimasuki di. 


Berikut beberapa contoh: 


Pensil ini’ Ida pi adi 

“Kamar ini' sia ag 8 

“Jam tangan milikmu ini bagus’ ik aia dn 
5 a °A, 

“Ambillah buku milikku ini' Ida as 4> 

wa Latihan: 


1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
2. Benarkanlah kalimat berikut ini. 


3. Guru bertanya kepada setiap siswa: $ A! sY ia Kt 5 lèk 


Dan para siswa menjawab: Ol O3 m s $a ... dan lengkapilah jawaban dengan 


menggunakan fi 'il yang tersedia. 
4. Pelajarilah mudhari manshub. 


5. Isilah bagian yang kosong dengan bentuk mudhari dari Ga dengan isnad-nya untuk 


dhamir yang sesuai. 
6. Isilah bagianyang ksoong dengan fi'il mudhari yang sesuai. 
7. Pelajarilah mudhari manshub dan marfu. 
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8. Pelajarilah penggunaan ri . Perhatikan bahwa Yi adalah adalah untuk Oli. 


9. Pelajarilah penggunan kata depan ap 


LA Kosa-kata Baru: 


kebia SA 
ebiasaan SAYA 
museum ma oA 
LRA 

ket, kalen ANA 
paket, kaleng j i 
pakaian 4 - 
yha 


Tuan 
libur musim panas 
Alamat 


kebun binatang 


a 2r 


Saw 

Li f AN 2 
il 2 os 
Ol ps 


Su Maja 
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Pelajaran 19 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 


1. Kita telah mempelajari partikel negatif yang digunakan dengan madhi adalah b, dan 


yang digunakan dengan mudhari adalah Y , contoh: 


“Saya tidak belajar Bahasa Spanyol' ILAYI äi Kd 9 bo 
“Saya tidak tahu nomor teleponnya' adja e) e Pa Y 


Sekarang kita mempelajari partikel negatif yang digunakan untuk kalimat yang akan 
datang adalah KN . Partikel ini seperti oi , maka mudhari yang mengikutinya berbentuk 


manshub. Contoh: 


“Saya akan pergi ke Riyadh besok’ la NA al Asa 
“Saya tidak akan pernah pergi ke Riyadh besok' KE PE al SI c) 


Perhatikan, ketika KN digunakan, maka partikel yang menunjukkan waktu yang akan 
datang ( 7 ) dihilangkan. 
Sebagaimana ol , hun dihilangkan dari KANG « O ea dan CAN, ketika KN digunakan 


dengan bentuk-bentuk ini. Kedua bentuk AN dan AN tetap tidak berubah, contoh: 
“Hai Aminah, apakah kamu tidak ç Lial Alas a Ab al Aý oi lät G 
akan pergi ke Taif liburan musim panas ini?’ 
eA Raso 3 MA PU EN TEA PEE NS 
‘Wahai sadari-saudariku, CAAM alali o ASI ARI Gaga i IS G 
apakah kalian tidak akan belajar Bahasa Turki tahun depan?’ 


2. ‘Saya tidak akan pernah minum khamar’ Kui Pea ap KN 


Kata digunakan untuk menekankan pengingkaran di waktu yang akan datang, 
Berikut beberapa contoh: 


“Saya tidak akan pernah menulis kepadanya' lai dad! Si KN 


“Bahasamu sangat sulit. Saya tidak la Lea ai Ka ANG ixo Di ol 


- - 


akan pernah mempelajarinya.” 
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Untuk menekankan pengingkaran di masa lalu digunakan hö . Contoh: ‘Saya tidak 


pernah melihatnya sekalipun’ b 


wa Latihan: 


1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
2. Benarkanlah pernyataan-pernyataan berikut. 


z 
087 


dal) G 


(lihat Pelajaran 29). 


3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan menggunakan KN : 


4. Pelajarilah kata penginkaran ( A SS 3 ) di bawah ini 


Sh 


6, Masukanlah 
LA Kosa-kata Baru: 


masa yang akan 


Bacalah contoh-contoh berikut. 


datang 
selamanya ru 
(a) Wa ag 
meninggalkan J I% 
tahun AE 
Apa D ale 
ada KY A 07 
KP 
dunia Gi | 
permulaan, awal A 
(i-a) memakai a 4 - a 
mengerjakan a 02 2.0 
Umrah JAN ja ! 


menyesal 8. í 


GAN 

India 2033 á o 
(SA) gt 

Lelah, capek a oa 
CARA 

akhirat POEN 
ô > | 

satu Si 

(a-i) sabar NENG A 
a 

umrah Pe 
kedutaan A 

khamar 3 - 
(HPN H7 

sutera da 
Ap 
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Pelajaran 20 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 
1. Bentuk dual dalam keadaan manshub dan majrur: Kita telah mempelajari dalam Buku 
1 bentuk dual dalam posisi marfu’. Contoh: 


“Saya memiliki dua saudara laki-laki” ON a 
‘Di rumahku ada dua kamar besar’ OÉ an od s E E 


Kita telah mempelajari harakat terakhir marfu’ adalah “-u', manshub adalah “-a', dan 
majrur adalah “-i?. Contoh: 


‘Dimana guru (itu)?” ç yai i (al-mudarris-u) 
‘Saya telah menanyai guru’ Gaya da (al-mudarris-a) 
“Saya telah berkata kepada guru' Genkai cd (al-mudarris-i) 


Tetapi isim mutsanna mempunyai akhiran yang berbeda. Akhiran pada bentuk marfu 
adalah “-ani', dan akhiran bentuk majrur dan manshub adalah “-aini'. Contoh: 


“Ini dua riyal‘ ON) olda (riyal- Ani) 

“Saya ingin dua riyal’ AA ) i ; yi (riyal-aini) 

“Saya membelinya (seharga) dua riyal' a : r (riyal-aini) 

Berikut beberapa contoh tambahan: 

‘Saya membaca dua buku’ Kai NG 

“Saya kembali setelah dua hari” AH dai Ta 
“Telah datang dua orang guru baru’ Older Oa slr 
“Saya telah mendengar berita ini dari dua stasiun radio” KE e Pen Ida CR 


2: rig WAN ... “salah satu dari keduanya .... dan yang lain ...'. Contoh: 


“Saya mempunyai dua saudara laki-laki, Omega F3 Hb GAN : ON a 


salah satu dari keduanya adalah seorang dokter dan lainnya adalah insinyur.’ 


Bentuk muannats adalah SNG ah balai .... Contoh: 
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KIR -A 709 


‘Saya memiliki dua saudara perempuan, AP yaa SAI 3 ka ya kalil : oki ud 


salah satu dari keduanya adalah guru dan yang lainnya adalah perawat.” 


=. Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

2. Pelajarilah i'rab bentuk dual. 

3. Jawablah pertanyaan berikut dengan menggunakan bentuk daal (dalam posisi marfu) 

4. Jawablah pertanyaan berikut dengan menggunakan bentuk dual (dalam posisi 
manshub). 

5. Jawablah pertanyaan berikut dengan menggunakan bentuk dual (dalam posisi 
majrur). 

6. Tulislah kembali setiap kalimat berikut setelah mengubah kata yang digarisbawahi ke 
dalam bentuk dual. 


7. Gunakanlah setiap kata-kata berikut ke dalam kalimat. 


z 
LAS 


8. Pelajarilah penggunaan F3 BIA... 


9. Pelajarilah penggunaan SPN, BIS... 


10. Pelajarilah contoh-contoh dual dalam bentuk majrur berikut. 


LA Kosa-kata Baru: 


bermuka dua ee berguna Mons 
(munafik) v ATI J> aa 
Sisir | o, 3 Sejarah FA 
bantal ( NYA z) 345 Tafsir = 1 
kancing 5) (a-a) menyembelih ni Ji ~ 3 
cermin BT ya (a-a) menjelaskan KAN Yi 
pencuri “ad pund ara 
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Pelajaran 21 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 
1. Penggunaan w: Ia adalah partikel negatif. Digunakan dengan mudhari. Ia 


menimbulkan dua perubahan: 

a) Merubah makna dari mudhari menjadi madhi, dan 

b) Merubah mudhari dari bentuk marfu menjadi majzum. 

Contoh: 

“Dia (Ik) (sedang/akan) pergi” CAN ‘Dia tidak pergi” SAN A (di waktu yang lalu?" 


(mudhari) (madhi dalam makna) 


Akhiran mudhari majzum: 
a) Dhammah pada huruf ketiga dihilangkan pada empat bentuk: 


CAN LAN e ya-dzhab-u lam ya-dzhab 
CAN CAN < ta-dzhab-u lam ta-dzhab 
Lai Cai A a-dzhab-u lam a-dzhab 
CAN CAN A na-dzhab-u lam na-dzhab 


b) Sebagaimana dalam mudhari manshub, nun juga dihilangkan dari bentuk-bentuk 
berikut dalam mudhari majzum: 


A AN e ta-dzhab-îna lam ta-dzhab-î 
SAN | Peru A ta-dzhab-iina lam ta-dzhab-ti 
Opah | AN A ya-dzhab-tina lam ya-dzhab-ii 


c) Kedua bentuk Kah dan KAN tetap tidak berubah: 


Ka Kah lam ya-dzhab-na 
AN AN A lam ta-dzhab-na 


Berikut beberapa contoh penggunaan : 


- 


“Saya tidak memahami pelajaran ini” Gali NYA wi A 
“Apakah siswa-siswa yang baru (itu) hadir?” e AH LI rasi 
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“Tidak, mereka (Ik) tidak hadir.” | Pp, A N 

“Siswi-siswi tidak pergi ke perpustakaan.” ni d! a A SY 

Jika LAN 6 LAN 6 Lai 6 CAN diikuti oleh hamzat al-wasl maka huruf terakhir 
berharakat kasrah untuk menghindari aa Udi si . Contoh: 

“Apakah kamu tidak menulis surat (itu)? $ i WA) Ss di (a lam taktub-i-rrisalah?) 
“Siswi (itu) tidak menghafal Al-Qur'an.” oT Al aji Loa Aj 

2, G : Juga merupakan partikel negatif, dan digunakan bersama mudhari. Ia bertindak 


sama seperti a . Artinya ‘belum’, contoh: 


“Saya belum minum kopi’ agen ap Lal 
“Dan iman belum masuk ke dalam hati kalian” = PU 2 OKY! J Ap 
“Ayaku pergi ke Makkah, dan belum kembali' ladi WI AS al Í Ga 


Setelah ÚJ kata kerja dapat dihilangkan. Contoh: 


“Apakah para siswa telah keluar? 


- 
d 
Boy 


‘Belum’ ÚJ , yakni “Mereka belum keluar’ | P. ya Lal 


3. Bagian-bagian kalimat: Dalam Bahasa Arab hanya ada tiga bagian (yang membentuk) 
kalimat. 


a) Kata benda (3! ), seperti: J Ada c bÍ P a 6 SAS 
b) Kata kerja (Je! ), seperti: (ed « LN ES 
c) Huruf ( 2), seperti : EE o 6 e% “Yu 


4. Kalimat nominal dan kalimat verbal ( aaa) Ak 3 Ayi akas) ). Ini telah 


- 
Ao 


dijelaskan pada Pelajaran 1. 


5. Wy berarti ‘perlahan-lahan, jangan tergesa-gesa’. 


6. “Saya tidak memiliki pulpen dan tidak juga bukvu’ SS Y 3 at GAS b 
Berikut beberapa contoh: 
“Di dalam kulkas tidak ada air dan tidak juga jus’ per Y5 sú AI a â 
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“Di dalam dompetku tidak ada riyal dan tidak juga girsh.' EJO Y 3 Ju 3 ian a Lo 


wa Latihan: 


1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 


- 


2. Pelajarilah penggunaan Am 
3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di berikut ini dalam bentuk negatif dengan 
menggunakan e. 


4. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dalam bentuk negatif dengan 


g” 


menggunakan Lo. 


Pelajarilah akhiran dari mudhari marfu dan mudhari manshub. 

Tulislah kembali kata-kata kerja berikut menggunakan . 

Isilah bagian yang kosong dengan kata kerja yang sesuai dalam bentuk mudhari. 
Gambarlah satu garis di bawah mubtada dan dua garis di bawah khabar. 

. Bedakanlah kalimat nominal dan kalimat verbal . 

10. Tunjukkanlah isim, fi'il dan harf pada kalimat-kalimat berikut. 


Dona 


11. Pelajarlah WI yang merupakan bentuk lain dari SWI. 


LA Kosa-kata Baru: 


Penyambutan Ji wo | istirahatlah! n 
Ean CI 

Presiden ao oy (a-i) datang ae Á 
(ketua) o) G D & | 
perbedaan AT = WI 

G z s 

misal, contoh J é terlarang a 3. 
, ko E YA 
(a-u) NI aa Pt pelan-pelan, jangan Te 
menghadiri AS 4 tergesa-gesa Je 
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Pelajaran 22 


Ini adalah bab revisi. Di dalamnya memberikan gambaran lengkap tiga keadaan mudhari: 
yakni marfu, mashub dan majzum. 
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Pelajaran 23 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 
1. Trab pada isim jamak mudzakar salim: Kita telah mempelajari bentuk jamak 


mudzakar salim pada Buku 1. Contoh: OI c Ù gw yla « Ù pedia « RPA : 


Pada keadaan marfu, ia berakhiran —tina' dan pada keadaan manshub dan majrur 
memiliki akhiran “-ina”. Contoh: 


Marfu : “Guru-guru (itu) telah keluar” (al-mudarris- tina) 9 gaya CP 
Manshub : “Saya telah melihat guru-guru (itu) (al-madarris-ina) nguli cal, 
Majrur : “Saya telah pergi (menemui) guru-guru (itu) (al-mudarris-ina) SD 33 
Gn ya 

Perhatikan, bentuk jamak mudzakar memiliki akhiran yang salam dalam keadaan 


manshub dan majrur. 
Berikut beberapa contoh: 


“Para insinyur (itu) telah pergi ke kantor mereka.” Heh d! v Peran Ga 
“Saya telah melihat para petani (itu) di lahan.” J Pun 8 LI cal) 
“Ini rumah-rumah para guru (itu). akan ya S p“ aia 


2. Bilangan O ga ... 0 is . Bilangan-bilangan ini disebut “ugud ( > sad! ). 


Mereka memiliki bentuk jamak mudzakar salim dan oleh karena itu i'rab-nya seperti 
jamak mudzakar salim. Contoh: 


Marfu : “Ada 20 orang siswa di kelas' JL ò Pa Kad a 8 
Manshub : “Saya (telah) membaca 20 buku’ CS i rs la 
Majrur : “Saya (telah) membelinya seharga 20 riyal’ NG ) Kg pat | ng 


3. Kita telah mempelajari bilangan 21 — 30 dengan ma dud mudzakar. Sekarang kita 
mempelajari bilangan yang sama dengan ma dud muannats. 
Perhatikan yang berikut: 


74 


http:/www.raudhatulmuhibbin.org 


2m 
Mi kê) AG Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 2 


a) 21: bagian pertama dari bilangan dengan ma dud mudzakar adalah Ia dan dengan 
ma dud muannats SAI : 
ajib Win pakah g GA | ób gp f 2-13 


b) 22 : Bagian pertama bilangan dengan ma'dud mudzakar adalah OLI dan dengan 


- - 


ma'dud muannatas SESI. 
AJE og pisa CSI | JW Ogan UI 


c) 23-29 : bagian pertama dari bilangan-bilangan ini dengan ma'dud mudzakar adalah 
muannats dan ma "dud muannats adalah mudzakar: 


JÉ Oya = / Wb Oya SE 
d) Ugud memiliki bentuk yang sama dengan ma dud mudzakar demikian juga ma 'dud 
muannats. 


4. Perhatikan yang berikut: 


“Saya tidak makan dan tidak juga minum’ Cg 3 y 3 ASIN 
“Dia tidak membaca dan tidak juga menulis” 2 Y 3 W N 


Untuk menyampaikan pesan “tidak...dan tidak juga...”, partikel negatif Y digunakan 


dengan madhi dan bukannya b. 


5. Perhatikan: ‘Al-Muwaththa oleh Imam Malik’ Ab au ib AI 
“Lisan al-Arab oleh Ibnu Munzir 5 Re 9 < ri sud 


Dalam contoh seperti diatas, Jdigunakan untuk merujuk pada penulis buku dan 


diterjemahkan dengan kata “oleh”. 


=. Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

2. Bacalah contoh bentuk jamak mudzakar. 

3. Tulislah bentuk jamak mudzakar untuk kata-kata benda berikut. 

4. Pelajarilah “ugud. 

5. Pelajarilah i'rab bentuk jamak mudzakar. 

6. Isilah bagian yang kosong dari setiap kalimat berikut dengan kata yang terdapat di 


dalam kurung setelah perubahan yang sesuai. 
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7. Isilah bagian yang ksong dalam setiap frasa berikut dengan kata yang terdapat di 
dalam kurung setelah perubahan yang sesuai. 
8. Bacalah kalimat-kalimat berikut, dan tulislah dengan mengganti angka dengan kata- 


kata. 


9. Pelajarilah bilangan 21 — 30 dengan ma dud muannats. 
10. Bacalah kalimat-kalimat berikut, dan kemudian tulislah dengan menggnati angka 


dengan kata-kata. 


11. Pelajarilah contoh-contoh ‘tidak. ..dan tidak juga...” 


LA Kosa-kata Baru: 


Ng 4 - S | hall (aula) Isa 
kisah KK, (a-a) lulus ujian NA 
nabi E (a-u) gagal ujian S ng 
detik 456 hadiah, penghargaan FE 
keluarga 5 jl 
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Pelajaran 24 


Pelajaran ini berkenaan dengan bilangan. Semua kaidah mengenai bilangan yang telah 
dijelaskan sebelumnya dikumpulkan disini. Kami meringkas semua kaidah dibawah sub 
bagian berikut: 


1. Kaidah mengenai bilangan ( Sas ) 
a) OS / ANg : Ini sejenis dengan ma dud, dan mengikuti ma’dud sebagai kata sifat. 


Contoh: GUN UWES | g DS 


gé 


2 br z - E br 
OLSI Gyw e B3 bka 


kul KAMA 


b) Sya... Y : Adad tidak sejenis dengan ma dud. Jika ma'dud adalah mudzakar 
maka adad-nya muannats, dan sebaliknya. Contoh: 
slas SWG Je 5 Pipit 


a Kh 
2 


0) SG | YES YAH : Kedua bagian adad sejenis dengan ma'dud. Contoh: 


ib SS CN e GÉ pas Asi 


# 7 o 7 o 
ajib Si Kii Wb AS AI 


- AA 
KANA m0 
& 


Dat drad... a SAW Bagian kedua adad selaras dengan ma dud, sedangkan 
bagian pertama adad tidak. Contoh: Ad Pa S SW: útb KR IIN 
DEA - 


e) HI l D rudi... gya : Adad ini tidak berubah mengikuti jenis ma'dud. 
Contoh: “Jb / cdib Ü 6 daku / ÚLL Opa 


2 # 


f) oti / Ob : Ketika ma'dud disebutkan, nun dihilangkan. Contoh: 
P 55 WI Ju ) Wil 
2. Kaidah berkenaan dengan ma "dud: | 


A Bor z 


a) Ma'dud dari angka 3 — 10 adalah jamak majrur, contoh: GS S yG 


Pa êh 


b) Ma'dud dari angka 11 — 99 adalah mufrad manshub: Ss rs 4i 
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c) 


Vrab adad 
a) 


Ke 
AAN dg eh Nda PU 


Ae 2 


Ma'dud angka 100 dan 1000 adalah mufrad majrur: JG) A 


i>i y JW) GAS 


o 
—M 


owI / Il : Ini digunakan sebagai ajektif (kata sifat), contoh: 


gg 
A 
| 


>l g W A) 


Juy AA Ida 


b) 3 ES LAN Angka-angka ini mengalami perubahan, contoh: 
(khamsat-u) SIG, TE Gala 
(khamsat-a) SG, SA an A 
(khamsat-i) SG, ga tlah iia 
c) as dra o... ES Ii : Angka-angka ini tidak mengalami perubahan. Tidak 


berubah, kecuali Gi dan ka) . Contoh: 


riue W OP 


YU) èh Karai as 


(khamsata asyara) 
(khamsata asyara) 


(khamsata asyara) 


Hanya kata WI dan &! pada 46 Wildan pen K3! berubah seperti dual. 


Kata AS dan pa tetap tidak berubah. Contoh: 


1tsna Wy AK gi AG 1tsnata 
1tsnal YU) Be o i 1tsnatal 
ithnai 4 itsnatai 


Y 


Up gê AN AAN Ma 


Za 8 Reoz GH . 


~ 
no 


ag a Go o ze AN 
Na) IAS gd Ki 


ju AAN Iia 
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d) Ugud (8 [ON ki O4 yes ) berubah sebagaimana jamak mudzakar salim. Contoh: 


itt-û Gi Ka “ya 
sitt-una e Uu, Oa di Kisi 
. A ba A P á 3 
sitt-ina Yu # a A ji 
sitt-1na Yu < a , SESI RES 


e) i | äle : Angka ini mengalami perubahan, contoh: 


“Ganjinya $1000” (alf-u) Jó E saga 
“Saya mengambil $1000 (alf-a) A ELT A AÉ 
daya dan N g Ai oisi 
Saya membelinya $1000 (alf-i) Ng dik regan | 


f) Wi | Kls -Ini adalah dual, dan karenanya mengalami perubahan. Contoh: 


- 


“Honornya 2000 riyal’ (alf-â) Ju Wi Ui 
“Dia tidak ingin 2000 riyal” (alf-ai) JG iji ha A 

A 
“Dia bekerja untuk 2000 riyal (alf-ai) | Na Ain | 2o07 


5 A 


: Dalam bilangan ini, kata dls adalah majrur karena ia 


Z - 


merupakan mudhaf ilaihi. Dalam bilangan ini, mudhaf digabungkan dengan mudhaf 
ilaihi dalam penulisan. Mudhaf berharakat akhir sesuai dengan kedudukannya dalam 
kalimat. Contoh: 


(tsalats-u mi at-i) Ju HE Cas 

(tsalits-a mi' at-i) Ju BLN P Ti 

(tsalâts-i mi’ at-i) aa NG Aa segan 
Ily PINa Sa l 
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Perhatikan bahwa Wa asalnya adalah DARA . YG telah dihilangkan, sehingga o 


z E > 


dalam kata tersebut tetap tidak berubah. 
4. Kata Hi bisa berupa adad dan ma 'dud pada saat yang bersamaan. Contoh: 


‘tiga ribu riyal’ ds BIT LNG 
“enam belas ribu riyal’ J a AA a 
Gy Hi JAS iiw 
“tiga puluh ribu riyal' | JG a ep 
“seratus ribu riyal’ | Ju af Ti 


Pada contoh ini kata Hi (atau ST ) adalah ma'dud sehubungan dengan angka 


sebelumnya, dan merupakan adad sehubungan dengan kata yang menikutinya. 


5. Bila adad berfungsi sebagai mudhaf, maka ia tidak memiliki tanwin ketika ma'dud 
disebutkan, dan memiliki tanwin ketika ma'dud dihilangkan. Contoh: 


g Bts YG AS 
Sat $ gis atau SINU) bani GAS 
f ÉJI ola CSE eS 
‘Dengan harga berapa kamu membeli jam tangan ini?’ 
KAL atau JG AG 
ç dj Yu, S 
ANG Gi gê atau Ju) SAN a bayi 


6. Membaca adad. Ketika membaca adad adalah lebih baik untuk memulai dari angka 
satuan, kemudian puluhan, kemudian ratusan, dan kemudian ribuan. Contoh: 6543 


Ror r 


Jika ma'dud mudzakar : JW) 2 2 3 Waaah 3 O saia BY 
Jika ma'dud muannats : k35 2y ka 3 dam 3 TF LS 
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Pelajaran 25 


Pada bagian ini, kita mempelajari yanag berikut: 

oS : Kami telah memperkenalkan oS pada Pelajaran 7. Kita akan 
mempelaj arinya lebih lanjut pada bab ini. 
os digunakan dalam jumlah ismiyah. Setelah penambahan os mubtada disebut isim 


kana dan khabar disebut khabar kana. Khabar kana bentuknya manshub. Contoh: 


3 36 sk —> É 3U WS 
akar mubtada khabar kana isim kana 


Berikut beberapa contoh: 
ki = Ka) 6 Ka aiy A AS 


Jika khabar OW adalah kata berupa frasa yang mengandung kata depan, maka khabar 


tersebut tidak mengalami perubahan. Contoh: 
Jawil dn — Ki a OS 


2. JGN : Artinya “Dia (Ik) masih(/tetap)'. Ini adalah salah satu saudara kêna, dan 
bertindak persis sama dengan US . Contoh: 


Bilal Sakit” Le AJ — “Bilal masih sakit La a JG JAN 


A 0 A 0 


“Maryam seorang pelajar iJi m —— “Maryam masih ab uba J A 


tetap seorang pelajar : 
“Ibrahim (berada) di rumah sakit’ A $ ANA] — 
“Ibrahim masih (berada) di rumah sakit’. Beta er 7) i SN 
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3. Prab dari Si dan d : Kita telah mempelajari dalam Buku 1, apabila kedua kata ini 


berfungsi sebagai mudhaf, keduanya ditambahkan waw. Contoh: “dal AA JW gi 


Waw ini adalah akhiran untuk marfu. Untuk bentuk manshub, waw berubah menjadi alif, 
dan bentuk majrur menjadi ya. Contoh: 


Marfu: “Dimana ayahmu?” (abû-ka) "3 Pi eri 
Manshub: “Saya mengenal ayahmu.” (aba-ka) Sui 2 pi 
Majrur: “Apa yang kamu katakan kepada ayahmu?’ (abî-ka) $ ami a L 
Berikut beberapa contoh pi : 

Marfu: “Dimana saudaranya pergi? (akhû-hâ) ba HA Ga aji 
Manshub: “Apakah kamu melihat saudaranya? (akha-ha) Ki Chi 


Majrur: “Apakah engkau pergi (menemui) saudaranya?(akhi-ha) Ga d! CBN 


- 


og o 


4. Ji : Kita mengetahui bahwa J3 dan 4% selalu berfungsi sebagai mudhaf. 
Contoh: 
Sal Dag Dar OSN J3 Adi II Ca 
“Saya (telah) pergi ke masjid sebelum adzhan, dan kembeli setelah shalat”. 
Jika mudhaf ilaihi dihilangkan, J3 dan 4% menjadi mabni, dan selalu berharakat 
dhammah. Contoh: 


agar yg g“ OS” aka SYI gÍ 
‘Ayahku sekarang adalah seorang kepala sekolah, dan sebelumnya dia adalah seorang 
guru.” 


Pada kalimat di atas Ji Uu adalah untuk 3 J% e "sebelum itu’, yakni sebelum 
menjadi kepala sekolah. Tetapi mudhaf ilaihi J5 telah dihilangkan. 
Berikut contoh penggunaan da: 

Ag ya ena! II Kita AI basi 


Paman dad 


“Saya sekarang pergi ke perpustakaan, dan akan pergi ke masjid setelah itu.” 
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A 0. 07 . 07 
Disini Ass ¿y adalah untuk 844 cpe atau Ad ang CP ‘sesudahnya’ atau “sesudah itu”. 
wi f Ng Wa 
80. - ow 30 
dag yag Id ya N 


“Keputusan mengenai perkara itu, sebelum dan sesudah(nya), hanya milik Allah.’ 


5. Th adalah jamak dari Oa P . Bentuk jamak ini adalah 2 pai CP E pi , 


maka ia tidak memiliki tanwin. 


Jð terbunuh, jamak-nya AS “kel tahanan, jamak-nya Sya! 
na terluka, Jamak-nya PP RA pandir, Jamak-nya A 
wa Latihan: 


1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 


2. Tulislah kembali kalimat berikut menggunakan US. 
3. Tulislah kembali kalimat berikut menggunakan dl : 
4. Pelajarilahi'rab Adang! . 


5. Isilah bagian yang kosong pada setiap kalimat berikut menggunakan Oi dengan 
bentuk akhiran yang sesuai. 


6. Isilah bagian yang kosong pada setiap kalimat berikut menggunakan a dengan 


bentuk akhiran yang sesual. 


LA Kosa-kata Baru: 


duta NG pensiun ANY 


sin pi 

pengawas NA, seluruh dunia ANNA. LG 

Jai soni! Ga 

polisi PEN (a-u) meninggalkan ae 14 

A IR Iy 

dekan A - mengarang FF ai 
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Pelajaran 26 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 
1. Kita telah mempelajari, sebagaian besar kata kerja dalam Bahasa Arab hanya 


memiliki tiga huruf. Huruf pertama disebut 2 , huruf kedua disebut d , dan huruf 


ketiga disebut J . Nama-nama ini diambil dari kata kerja Jas yang diambil sebagai 
contoh untuk semua kata kerja. , 
Jika salah satu dari ketiga huruf adalah 9 atau $ , fi'il tersebut disebut mu tal ( Jah ) 
yakni, lemah. , 
Jika huruf pertama adalah 3 atau & , fi'il tersebut dinamakan mu tal alfa ( sW! Jap, 


yakni fa lemah. Ia juga disebut mitsal (JEM ). 

Jika huruf kedua adalah 4 atau «S, fi'il tersebut dinamakan mu'tal al- ain (Ca gn 
yakni lemahnya “ain. Ia juga disebut ajwaf ( gi ). 

Jika huruf ketiga adalah 9 atau «S,, fi'il tersebut dinamakan mu tal al-lam (Si (ET ), 
yakni lam lemah. Ia juga disebut naqis (12313). 


Jika dua huruf lemah, fi 'il tersebut dinamakan ( Aili ). 
Pada pelajaran ini kita mempelajari fi'il mitsal. Kami hanya menyajikan contoh fi'il yang 
memiliki 9 pada huruf pertama. Contoh: 

EF dia (telah) berhenti 

v3 dia (telah) menimbang 


22) dia (telah) menempatkan 


Ada kelainan dalam fi'il mitsal dalam bentuk mudhari. Huruf pertama (3 ) hilang dalam 


bentuk mudhari. Contoh: Ù$} O Ug (ya-zin-u) yang mana asalahnya adalah Vj 4 (ya- 


wzin-u) — seperti Ode - dan setelah penghilangan waw menjadi O5 (ya-zin-u) 
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Dengan cara yang sama: 


- 
L mm A syr A enos 


Mg AS untuk Lk 
eF Im untuk kp 
and 3 Key untuk gp (ini adalah kelompok a-a) 


Bentuk amr dari O% adalah 9) “timbang!”. Hamzaht al-wasl tidak dibutuhkan diawal 
karena fi'il tidak diawali dengan huruf berharakat sukun. Bentuk amr dari was adalah 


g ‘tempatkan! . 


2. ang adalah bentuk kecil (diminutive) dari N3. Bentuk ini digunakan untuk 


menunjukkan kecil dalam ukuran atau untuk menunjukkan rasa sayang. Polanya adalah 


Jw . Contoh: 


mo 4 Ro A 

AR) bunga > A 

NO 2 Rod 
sungai > we 

RN or 074 


4S budak > br 


(re Hasan > Care 


RAF 
3, “Inidia!” Saka 
Ekspresi ini digunakan ketika seseorang atau sesuatu yang dicari-cari tiba-tiba terlihat. 


Bentuk muannats-nya adalah S3 A ba. 


z 
£. 


“Ini aku? adalah 14 


A - 2 2z PJ a 
4. em adalah bentuk mudhari dari kata © 9 . Secara harafiah < berarti 


‘wajib’, ‘harus’, contoh: 
- A o 0 z - 
AN MIN IN 012 | "d 
“Kita harus memahami Al-Quran.’ ol rai wii Ol WE Cu 
Pr . 0. P 
Disini frasa #-4& Ol adalah fa’il dari Se. 
Berikut beberapa contoh: 


‘Kamu harus kembali besok.’ las & 5 oÍ One Can 
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“Saya harus pergi ke Riyadh hari ini.” ag! PI d! SI di pr a 


Partikel negative digunakan bersama kata kerja kedua, contoh: 


“Dia tidak boleh meninggalkan kelas.” Jual! RA zu yof ale OE 
Tetapi a N berarti “tidak perlu', contoh: 


“Kita tidak wajib menghadiri pelajaran ini.' Gali Ida pe oi sa Cam Y 


5. Kita telah mempelajari salah satu pola mashdar. Yaitu Jd seperti D a ES 


BM 0 AA 


Ja GI £-. Sekarang kita belajar dua pola lagi. Yang pertama Je seperti La 
“pergi” dari La dan 7 “berhasil” dari 72 . Kata LI berarti ‘kembali’. Berasal 
dari kata kerja = 55 cai (a-u) ‘kembali’. Berdasarkan pola Jú . Contoh lain dari 
pola ini adalah zS ‘menikah’ dari kata kerja = Si (a-a) “menikah.” 


ê 22 A 207 


6. (481 adalah bentuk perbandingan tingkat lebih dari Jas “kecil”. Asalnya adalah Hasi 


seperti PL Jari dan sebagainya. Tetapi karena huruf kedua dan ketiga sama, maka 


huruf ketiga diasimilasikan kepada huruf kedua. 


wa Latihan: 


Pelajarilah contoh-contoh bentuk mudhari dari fi'il mu'tal al-fa' (atau mitsal). 
Tulislah bentuk mudhari dari kata kerja berikut. 

Tulislah bentuk amr dari kata kerja berikut. 

Baalah yang berikut. 

Pelajarilah bentuk-bentuk dimunitive. 

Tulislah bentuk dimunitive dari isim berikut. 

Pelajarilah bentuk perbandingan tingkat lebih pada kata-kata sifat berikut. 
Bacalah yang berikut. 

Pelajarilah yang berikut. 


Ne Be IN Ma PA 


10. Pelajarilah penggunaan au. 


11. Pelajarilah bentuk-bentuk mashdar berikut. 
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LA Kosa-kata Baru: 


orang asing 2 of 
Gad 
A 
dompet A 
uang aii 
tiket an 
ff 
tiket pulang pergi 

kilogram a AT 
| Sa 
perempuan a 
Ss 
laki-laki KE 
> 
secara teratur Éu 
menelan (i-a) 4 je- AÉ 
naik (a-u) ka D 
TA Tr 
wajib (a-1) x D | ag 
SAR LI 
menemukan (a-i) 5 o a 


Sampai (a-i) | - 


kesalahan 


kembali. pulang 


pergi 


menimbang ne 
OH 
GGI Ulas P 3S JG 
berjanji (a-i) i 
berhenti, berdiri (a-i) J ear 
memasuki (a-i) P 
menempatkan (a-a) LEN 
aga 
menganugerahi (a-a) oag 
Te 
dia kehendaki 


keras, berat, hebat 


kekasih 


http://www.raudhatulmuhibbin.org 


87 


Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah -2 


RM, 


We Ami | Aw 
Va dd 


Pelajaran 27 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 
1. Fi'il mu'tal al-'ain atau ajwaf. Sebagaimana yang kita lihat sebelumnya, fi'il ini 


memiliki 9 atau & di huruf kedua. Contoh: 
BE BB CA AN aa IM ed EU agi IS la JÉ 
Kata kerja ini mengalami perubahan tertentu sebagaimana yang dijelaskan dibawah ini: 


JÖ asalnya adalah J dan J P asalnya adalah Apa 
jt asalnya adalah ra dan mat asalnya adalah pn 


au asalnya adalah â P dan asalnya adalah ag. 


Kata-kata kerja ini mengalami lebih banyak perubahan ketika isnad-nya adalah dhamir 
mutaharrik.” 
Perubahan-perubahan tersebut adalah sebagai berikut: 


Dalam bentuk madhi. 
a) Jika fi'il ajwaf adalah kelompok a-u, huruf pertama berharakat dhammah ketika 
isnad-nya dhamir mutahaarik. Contoh: 


os os z A 024 OA OA oA 

MU IL 1g BD Ajo “1g o Aya Aa 12 Ly 

UB ee KB EE ab SAN 6 d 
pend 


bertentangan dengan fathah pada JB Jë. Jë (gala, galu, galat, tetapi gulta, qultu, 


qulna, dst. 
Jika fi'il dari kelompok a-i atau i-a, huruf pertama berharakat kasrah. Contoh: 
Pa A á 2 vð “a 5 o 
(sara, sarat, sârû, tetapi sirta, dst.) u BL aU pyan La Spr Om 
0, Aa 2’ á 20, ata o 2o, Aa Ca £ 0, 
(nama, nama, tetapi nimta, dst) Los (Ud ll i CI ai 


b) Huruf kedua dihilangkan sebagaimana yang terlihat pada contoh-contoh di atas. 


Dalam mudhari 


- A 


10 Dhamir mutahaari adalah kata ganti yang diikuti oleh huruf vocal seperti U «£ dan dhamir sukun yang 
tidak memiliki vocal seperti O « © dan pelafalan sukun tanpa bunyi seperti 5 . dalam | Pe 
Semua dhamir dalam bentuk madhi adalah mutaharrik kecuali yang terdapat dalam SAAD | B3 (A 


Dalam bentuk mudhari, hanya 9 yang mutaharrik, dan ini terdapat dalam CAN dan KANG P 
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Dalam bentuk mudhari marfu: 
Huruf kedua dihilangkan ketika isnad-nya dhamir mutaharrik.: 


o Oo 
Long LN 
. . 
c - 


Oya e Opang 6 
pa 


Dalam bentuk mudhari majzum: 
Huruf kedua dihilangkan dalam ke empat bentuk berikut sebagai tambahan dari dua yang 
disebutkan pada kelompok mudhari marfu: 


IA nj 
IP Aa dad: yi 
Penghilangan itu karena (445 Lal! sú, 
Ji ad asalnya adalah JE id. Disini waw dan lam adalah sukun. Maka huruf waw 
yang lemah dihilangkan. 


Dani e asalnya adalah nd o . Disini ya dan ra adalah sukun. Maka huruf Maka 
huruf ya yang lemah dihilangkan. 


0 ce 0 


— - asalnya adalah ab e . Disini alif dan mim adalah sukun. Maka huruf alif yang 
lemah dihilangkan. 


Dalam bentuk amr 


a) Huruf kedua dihilangkan ketika isnad pada kata kerjanya adalah mustatir dan dhamir 


mutaharik: 
Ho gp 33 j 


Opa gye le a 
OS Tia | gÙ Ca 
b) Tidak perlu menambahkan hamzatul wasl di awal amr karena tidak diikuti oleh 
sukun. 
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Dari J kita mendapatkan J3 setelah menghapus ta dan menghapus dhammah yang 


terakhir, dan J8 berubah menjadi J8 karena Gas Udi si. 


Dari mad kita mendapatkan yan yang berubah menjadi pa : 


o 0 z 


Dari Ar kita mendapatkan aU yang berubah menjadi A ; 


2. “Demi Allah! Saya hampir mati.” = pal SAS AH) D g 


Setelah qasam (sumpah) penegasan dalam bentuk madhi harus ditekankan dengan sä 


Bentuk negatif madhi tidak membutuhkan penekanan. Berikut beberapa contoh lebih 
lanjut: 


‘Demi Allah! Saya telah melihatnya di pasar.” ô gadi 3 R A) DNG 
‘Demi Allah! Saya telah mendengar cet DA P aa H lia Saran AH) Ag 


berita ini dari banyak orang.” 


Tetapi: 
“Demi Allah! Saya tidak makan apapun.” US SASI blg 
“Demi Allah! Saya tidak menulisnya.” Ida HST Ga 


Perhatikan bahwa waw dalam! adalah kata depan, dan oleh karena itu isim yang 
mengikutinya adalah majrur. | 

3. “Saya mengira itu adalah buku tulisku.” $ EE ib 

Fi'il ‘b mendapatkan dua obyek, dan keduanya dalam bentuk manshub. Contoh: 

os Pa “Cuaca baik’ > Was ra ibi 

a (AI “Pintu (itu) tertutup” > Walah SI Abi 

bang AA | “Ujian (itu) lama?” > Kia BERA ibi 

Ca ci “Anda seorang dokter” => Gb ad ibi 


Kita juga dapat mengatakan: Far r i We 54 oi Si 
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4. “Duduklah dimana yang anda inginkan.” su Cap ceri 


5. Perhatikan bahwa di dalam Ni hamzah ditulis setelah ya, karena yâ dan hamzah 


o 


dilafalkan. Tetapi dalam te o , hamzah dituliskan diatas yâ. Disini hanya hamzah 
yang dilafalkan, dan yâ hanya tempat kedudukan hamzah. 


A 20. A A 
6. “Semoga Allah memberikan anda kesehatan yang sempurna.' LIF shii ali Ih 


7. A N ini) tidak patut”, “tidak sesuai.', contoh: 


“Tidak patut bagi pelajar (untuk) absen (tidak hadir ) HR ol Ja) A Y 
“Tidak patut bagimu mengatakan ini.” Ida J Pa of o A Y 


8. Fi'il Ob datang dari dua kelompok: 
a) Kelompok a-i: SW b seperti ab au . Dengan dhamir mutaharrik, huruf 


pertama berharakat kasrah dalam bentuk madhi: Wis « Ce . Dalam Al-Qur'an ee 


muncul sebanyak sembilan kali. 


b) Kelompok a-u 5 [NG b seperti J P JB. Dengan dhamir mutaharrik, huruf 


pertama berharakat dhammah dalam bentuk madhi: G « Co. Dalam Al-Qur'an kah 


muncul dua kali. 
Tetapi dalam bentuk mudhari hanya 3 [NG yang terdapat dalam Al-Our'an. 


wa Latihan: 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

Pelajarilah contoh-contoh fi 'il ajwaf berikut. 

Pelajarilah isnad dari Ji il ajwaf dari kelompok a-u dalam bentuk madhi. 


Tulislah isnad dari al « pi 3 dan oS untuk semua dhamir dalam madhi. 


Bacalah yang berikut. 
Pelajarilah isnad dari fi'il ajwaf dari kelompok a-u dalam bentuk mudhari. 


Tulislah isdnad dari alô dan b untuk semua dhamir dalam bentuk mudhari. 


PI aa ge OA 


Bacalah yang berikut. 
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9. 


10. 


11. 


12. 
13. 
14. 


15. 


16. 


17. 
18. 


19. 


20. 
21. 


22. 


23. 
24. 
25. 
26. 


27. 


28. 
29. 


30. 


31. 
32. 
33. 
34. 


Pelajarilah pembetukan mudhari majzum dari fi'il ajwaf. 


Tulislah kembali fi 'il berikut dengan e : 


Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dalam bentuk negatif menggunakan A 5 


Pelajarilah pembentukan amr dari bentuk fi 'il ajwaf. 
Jadikan dalam Bentuk amr dari fi'il berikut. 
Bacalah yang berikut. 


Pelajarilah penggunaan KAI Y dengan fi'il ajwaf, 


Baalah fi'il berikut dengan menggunakan KAU Y. 


Bacalah yang berikut. 
Pelajarilah isnad fi'il ajwaf dari kelompok madhi a-i. 


Tulislah isnad dari s% dan Ne untuk semua dhamir madhi. 


Bacalah yang berikut. 
Pelajarilah isnad dari fi'il ajwaf dari kelompok mudhari a-i. 


Tulislah isnad ne dan Je untuk semua dhamir dalam bentuk mudhari. 


Bacalah yang berikut. 
Pelajarilah pembentukan mudhari majzum dari kelompok a-i fi 'il ajwaf. 
Bacalah yang berikut. 
Pelajarilah isnad dari fi'il ajwaf dari kelompok i-a dalam bentuk madhi. 


Tulislah isnad 2s dan 3S untuk semua dhamir dalam bentuk madhi. 


Bacalah yang berikut. 
Pelajarilah isnad dar fi'il ajwaf dari kelompok i-a dalam bentuk mudhari. 


Tulislah isnad Os dan s& untuk semua dhamir dalam bentuk mudharii. 


Bacalah yang berikut. 


Pelajarilah pembentukan amr dan mduhari majzum dari fi 'il ajwaf dari kelompok i-a. 


Pelajarilah yang berikut. 
Baca dan tulislah bentuk-bentuk amr dengan pengharokatan yang benar. 


LA Kosa-kata Baru: 


(a-u) berkata, 


(a-u) berpuasa 


memberi tahu Jä Jë Pama ake 
(a-u) menjadi K & SS (a-u) memutar Se 318 
(a-u) AA (a-u) bertaubat aoo a 
mengunjungi IR II ga oi 
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(a-u) berdiri 
(a-u) mencicipi 
(a-u) berkeliling 

(a-i) berjalan 

(a-i) hidup 
(a-i) mengukur 
(a-a) tidur 
(a-a) takut 

(a-a) hampir 
(a-a) senantiasa 

dia (Ik) masih 
belajar 
(a-i) menguasai 
(a-i) berbohong 
sempurna 
garam 


lentil (tanaman 


kacang-kacangan) 


A 
3 A20 7 Pad 
yo IN 
€ En C E- 
FIS Qis 
í g — 


(a-u) kencing 
(a-i) datang 
(a-i) menjual 
tengah malam 
sakit kepala 
minyak 
penjual sayuran 
uap air (panas) 
sibuk 
keju 
telur (j. uan ) 
penjual buah-buahan 
tepung 
hutan 
makan siang 


kereta 
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Pelajaran 28 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 
1. Fi'il nagis: ini adalah kata kerja yang memiliki 9 dan ¿$ sebagai huruf ketiga, 
contoh: 
RA LA e 
Fi'il ini mengalami perubahan sebagai berikut: | 
Dalam bentuk madhi. 


e Keduanya waw dan ya menjadi alif dalam pelafalan. Dalan penulisan, 3 ditulis 
alif sedangkan & ditulis & . Contoh: 


G3 “dia (Ik —kk madhi) mengundang (/mengajak)', asalnya adalah 33 5 


S “dia (Ik -kk madhi) menangis’ asalnya adalah S ; 
& tetap tidak berubah jika huruf kedua berharakat kasrah, contoh: e “dia (Ik 


-kk lampau) lupa’, A “dia (Ik -kk lampau) kekal”. 


e Huruf ketiga dihilangkan jika fi'il memiliki isnad dhamir ghaib jamak mudzakar 
(kata ganti orang ketiga jamak laki-laki). Contoh: 


U3 “mereka mengundang” asalnya adalah | 133 
ng “mereka menangis” asalnya adalah | aS f 
| pad “mereka lupa? asalnya adalah | pan f 


Perhatikan, dalam | p huruf kedua berharokat dhammah yang telah berubah 


dari kasrah, sebab dalam Bahasa Arab kasrah tidak dapat diikuti oleh waw. 
e Huruf ketiga juga dihilangkan jika fi'il memiliki isnadnya dhamir ghaib mufrad 


muannatas (kata ganti orang ketiga tunggal feminin) karena REJ Udi stidi, 
Contoh: 
CS “dia mengundang’ untuk D3. 


- 


o 4 o Kf 4 
CI “dia menangis’ untuk SS. 
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«S tidak dihilangkan jika huruf kedua berharakat kasrah, contoh: Lc “dia (pr — 
madhi) lupa, dia (pr —madhi) kekal.” 

e Huruf ketiga dikembalikan kepada bentuk asal jika isnad adalah dhamir 
mutaharik. Dalam keadaan ini 9 menjadi 9 dan $ menjadi & . Contoh: 
v3 “mereka (pr) telah mengundang. 
= 33 “anda (Ik) telah mengundang'. 
D Pe “saya telah mengundang. 


yA “kami telah mengundang. 


Berikut contoh dari & : 
Pa z z A P Pa z 
ve - A o rd o - o 30 d - o - Ka e 
ES SK SES SS 
Dalam bentuk mudhari: 


Mudhari Marfu: 
Dhammah dari huruf ketiga dihilangkan pada: 


PN PN u PU 


"A 


- 07 $ - rd 07 


. « g HÍ « og 6 5 
$ & aslinya adalah $ & sebagaimana HS S9 , dan NG asalinya adalah mn 


A 2a 


A 0 z 07 A 2 07 gè 
sebagaimana KAEH , dan „gm asalinya adalah (gewe sebagaimana EN , 


Huruf ketiga hilang sebelum dhamir ghaib jamak mudzakar (kata ganti orang ketiga 
jamak maskulin), contoh: 


b SA ‘mereka (Ik) mengundang’ aslinya adalah R fa seperti R pu . 

Perhatikan bahwa R Pa JI dan R Sx se , keduanya memiliki bentuk 
yang sama. Hal ini karena dalam b pa JI fiil R Pa berubah dari b gA ; 
tetapi dalam b S si fiil b Pa adalah bentuk asli. Tidak ada perubahan di 


dalamnya. Ia berada dalam pola Cai; seperti Kera 5 
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9 [an “mereka (sedang/akan) menangis’ aslinya adalah O ren . Huruf ketiga $ 


hilang. Kasrah pada huruf kedua dirubah menjadi dhammah karena kasrah tidak 
diikuti oleh waw. 


Dalam O yag “mereka (sedang/akan) lupa', huruf kedua berharakat fathah karena 
pada asalnya adalah O par . Setelah penghapusan ya beserta harakatnya, fi'il 


tersebut menjadi Ogan, 
Huruf ketiga juga dihilangkan sebelum dhamir mukhthab mufrad muannats (kata 


ganti orang kedua feminin tunggal). Contoh: ent “anda (pr) (sedang/akan) 
mengundang' asalnya adalah 3 SN. Setelah penghapusan waw beserta harakatnya, 


fiil tersebut menjadi S. Dhammah dari « dirubah menjadi kasrah karena 
dhammah tidak diikuti oleh ya dalam Bahasa Arab. 


Perhatikan bahwa KE CSI “anda (pr) (sedang/akan) menangis’ memiliki bentuk 


yang sama dengan Ker Kej “kalian (pr) (sedang/akan) menangis” yakni bentuk 
mufrad dan jamak adalah sama. Hal ini karena fi'il tersebut dalam bentuk mufrad 


aslinya adalah SS seperti yi. Setelah penghilangan huruf ketiga & fi'il 


berubah menjadi SS . Bentuk jamak dari fi'il tersebut adalah dalam bentuk aslinya 


- 


OS. Oleh karena itu dalam bentuk jamak seperti medan dan « adalah huruf 
ketiga. 


£ 0. 


Dalam “anda (pr) lupa’, huruf kedua berharakat fathah karena fi'il aslinya 


adalah Cpap . Setelah penghapusan ya beserta harakatnya fi'il tersebut menjadi 


£ 0. oz 
KA 


- 


Mudhari manshub 
Fathah pada huruf ketiga dilafalkan pada fi'il yang berakhiran waw dan ya, tetapi 
tidak dalam fi 'ilyang berakhiran alif. Contoh: 


- A0 


Su c) “dia (Ik) tidak akan pernah mengundang” (lan ya-d'uwa) 
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Per Ka “dia (Ik) tidak akan pernah menangis' (Jan ya-bkiya) 


Tetapi dalam Ki =) “dia tidak akan pernah lupa' fathah tidak dilafalkan (lan ya- 
nsa bukan lan ya-nsaya). 

Mudhari majzum: 

Disini, huruf ketiga dihilangkan, contoh: 

EX A “dia (Ik) tidak mengundang’ (berarti lampau””"). Disini, huruf ketiga 3 
telah dihilangkan. 

UN “dia (Ik) tidak menangis’ Disini huruf ketiga & telah dihilangkan. 


3 o ‘dia tidak lupa’. Disini alif telah dihilangkan. 
ya-d-û > lam ya-d'u ; ya-bkî > lam ya-bki ; ya-nsa > lam ya-nsa 


Amr 
Disini, huruf ketiga juga dihilangkan. Contoh: 
SN => € Sisundanglah!" 


ES > ¿lI ‘menangislah! 


Si > Cl “lupakanlah!? 


- 


2. Sy» “Dia (Ik) (sedang/akan) melihat”. Bentuk madhi-nya adalah si . Perhatikan 
bahwa huruf kedua (hamzah) telah dihilangkan dalam bentuk mudhari. Maka Sy 


asalnya adalah Sp. Ini adalah fi'il yang seringkali digunakan, dan karenanya 


mengalami perubahan ini. 


sý “anda (Ik) (sedang/akan) melihat’ S3 ‘saya (sedang/akan) melihat’ 


Sy “kami (sedang/akan) melihat? 
Dalam bentuk mudhari majzum, huruf ketiga hilang, contoh: 


m e “Dia (Ik) tidak melihat? (pengeritan dalam bentuk lampau Pet) 
# “anda (Ik) tidak melihat? 


Bentuk Amr dari kata kerja ini tidak digunakan. Sebaliknya digunakan kata li. 
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3. yi artinya ‘tunjukkanlah! . Ini adalah bentuk amr. Berikut ini isnad-nya: 


C 
—— — 
Ha 
—i 
Ka 
Q 
Ea 
S3 
— 
GN 
G 
Maan 


Ss yÍ ‘tunjukkilah aku’ Gyl “tunjukilah kami’ 0 N “tujukilah dia” 


Anda akan mempelajari bentuk madhi dan mudhari dari kata kerja ini nanti, insya Allah. 


4. “Saya belum menyetrikanya.'. KEY a. menunjukkan “belum” dalam konteks 
y y y 2 J 


kalimat ingkar. Berikut beberapa contoh tambahan: 


‘Ayahku belum pulang.’ da Ss ; lad < 
“Saya belum menulis surat kepadanya (Ik) ID 3 ARE i P 


=. Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

2. Pelajarilah contoh-contoh fi'il nagis berikut. 

3. Tulislah bentuk mudhari marfu, mudhari majzum dan amr dari kata kerja berikut. 

4. Bacalah yang berikut. 

5. Tulislah bentuk mudhari marfu, mudhari majzum dan amr dari kata kerja berikut. 

6. Bacalah yang berikut. 

7. Tulislah isnad kata-kata kerja berikut untuk dhamir ghaib mufrad muannats dan 


dhamir mutakallim mufrad sebagaimana yang ditunjukkan dalam contoh. (Perhatikan 
bahwa huruf ketiga hilang pada kasus pertama dan kembali muncul dalam bentuk 
aslinya pada kasus kedua). 


- 


8. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dalam bentuk negatif menggunakan A 5 


9. Isilah bagian yang kosong pada setiap kalimat berikut dengan kata kerja yang 
terdapad di dalam kurung. 

10. Pelajarilah bentuk mudhari marfu, mudhari majzum, dan amr dari bentuk fi'il nagis 
dari kelompok i-a. 

11. Bacalah yang berikut. 

12. Pelajarilah isnad dari fi'il nagis kelompok a-i dalam bentuk madhi. 

13. Pelajarilah isnad dari fi'il nagis kelompok a-i dalam bentuk mudhari. 

14. P elajarilah isnad dari fi'il nagis kelompok a-i dalam bentuk amr. 

15. P elajarilah isnad dari fi'il nagis kelompok i-a dalam bentuk madhi. 

16. P elajarilah isnad dari fi'il nagis kelompok i-a dalam bentuk mudhari. 

17. P elajarilah isnad dari fi'il nagis kelompok i-a dalam bentuk amr. 

18. P elajarilah isnad dari fi'il nagis kelompok a-u dalam bentuk madhi. 

19. P elajarilah isnad dari fi'il nagis kelompok a-u dalam bentuk mudhari. 

20. P elajarilah isnad dari fi'il nagis kelompok a-u dalam bentuk amr. 
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21. Pelajarilah fi'il 8)! . 


LA Kosa-kata Baru: 


(a-u) menyetrika 
(a-i) berjalan 
(a-i) berlari 
(a-i) mendatangi 
(a-i) membangun 
(a-i) melipat 
(a-i) menunjuki 
(a-u) mengundang, 
mengajak 
(a-u) mengadu 
(a-u) membaca 
(mendeklamasikan) 
(a-u) menghapus 
(a-u) memaafkan 
(i-a) melupakan 
(i-a) takut 
(i-a) sisa 
(i-a) mengikuti 


(a-u) jatuh 


CA CP 
sial sh 
SA SAR 
gi 6i 


(a-1) melempar 
(a-1) menangis 
(a-1) memberi minum 
sampah 
Siang hari 
kanan 
kiri 
ambil, makan 
tuhan 
kaum 
malam 
Tanah 
Pemilik, penghuni 
pecah, robek 
hadiah 
sahabat 
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Pelajaran 29 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 


1. Fi'il mudha'af (Ara). Pada kata kerja ini, huruf kedua dan ketiga adalah sama. 


Contoh: 2 « P « & 
Kata & asalnya adalah PP. Disini huruf kedua dan ketiga adalah g. Berikut ini 
perubahan yang dialami fi'il mudha 'af. 


Dalam bentuk madhi 
Harakat kuruf ketiga hilang ketika isnadnya adalah dhamir bersukun : 


Ka 6 lp < z (hajja untuk hajaja) 


Harakatnya tetap dipertahankan ketika isnad kata kerja adalah dhamir mutaharrik: 


20 2 2 A E a a á 30 z 2 ooz z o 30 z 7 "T E E mE E 
AA c 


C | Sm | ga a AL | > RS 


Dalam bentuk mudhari 


Mudhari marfu: 
Harakat huruf kedua hilang ketika kata kerja di-isnad-kan pada dhamir bersukun: 


3 untuk Ag . Dengan cara yang sama: ta untuk Aa (ya-hujj-u untuk ha- 
hjuj-u) 
Harakatnya tetap diperhatankan ketika isdnadnya adalah dhamir mutaharrik: 


Mudhari majzum 


Dalam empat bentuk zu A 6 AA A 6 ai A 6 ag A terdapat Cas Val sa 
karena baik huruf kedua dan ketiga tidak memiliki harakat (lam ya-hujj). Karena 
keduanya adalah huruf yang kuat, tidak ada satupun dari keduanya yang dapat 


dihilangkan. Maka huruf ketiga berharakat fathah untuk menghilangkan : S Lali sdi 


P3 
ú AS o 


w5 a 6 endi e 6 7> A « ag A (lam ya-hujj-a) 
Tidak ada gS Cell säll dalam bentuk lain, contoh: | Pe A (lam ya-hujjii), 


NET A (lam tahujji) 
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Bentuk Amr 


Setelah menghilangkan ‘ta’ dan dhammah terakhir dari w (ta-hujju), yang tertinggal 


adalah z> (hujj). Huruf ketiga mengambil harakat fathah untuk menghilangkan sud! 


Pama 


as kadi, Maka ia menjadi 2> (hujja). Karena kata tersebut tidak diawali dengan huruf 
sukun, maka tidak diperlukan hamzatul wasi. 


Jika kata kerja berasal dari kelompok i-a seperti 2 dan ea, kasrah pada huruf kedua 
muncul ketika fi 'il diisnadkan pada dhamir mutaharrik., contoh: TARA 6 Cuai dsb. 


- - 


Mudhari marfu adalah AL Bentuk amr adalah wk. Perhatikan bahwa bentuk amr 
identik dengan bentuk madhi. 

2 wW : Kita telah mempelajari A dan A pada pelajaran 21. Disana kita melihat 
bahwa Th Kedberarti “dia belum kembali’. 

Ada bentuk WA yang lain yang berarti “ketika', contoh: 

“Ketika saya mendengar bel, saya memasuki kelas.” Kadi NA yap Cto úÍ 


‘Ketika saya pergi ke Makkah, saya mengunjungi A Oh Ke d! Ar úJ 
temanku.’ 


úJ hanya digunakan dengan fi 'il madhi. Dengan mudhari digunakan LA. Contoh: 
IN Ai 8 AA dad d! aai Las 
“Ketika saya pergi ke masjid, 'saya duduk di shaf pertama”. 
Ing | b : Keduanya digunakan untuk menekankan kata kerja dalam bentuk 


negatif. $ö untuk menekankan (kalimat ingkar) di waktu lampau dan Kas di waktu yang 
akan datang. Contoh: 


“Saya tidak pernah menulis kepadanya’ dh aJl : 1 A 
“Saya tidak akan pernah menulis kepadanya.” (AS adi CS KN 


ê z 


Kata 328 adalah mabni, dan hanya memiliki akhiran ini. 
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4. 


KA Y “Tidak, terima kasih”. Salah jika mengatakan: pe Y tanpa 9 , karena 


ia (waw) menandakan penolakan. 


=. Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

2. Pelajarilah contoh-contoh fi'il mudha 'af.. 

3. Bacalah yang berikut. 

4. Tulislah kata kerja berikut dengan isnad untuk dhamir mutakallim mufrad (kata ganti 


orang pertama tunggal). 

Pelajarilah pembentukan fi 'il mudha 'af dalam bentuk amr. 

Bacalah yang berikut. 

Pelajarilah pembentukan mudhari majzum dari fi'il mudha'af.rikut dalam bent 


Jawablah pertanyaan berikut dalam bentuk negatif dengan menggunakan A 


Isilah bagian yang kosong pada setiap kalimat berikut dengan fi'il yang terdapat di 
dalam kurung diikuti oleh . 


. Pelajarilah isnad dari fi 'il mudha'af untuk semua dhamir dalam bentuk madhi. 
. Pelajarilah isnad dari fi'il mudha'af untuk semua dhamir dalam bentuk mudhari. 
. P elajarilah isnad dari fi'il mudha'af untuk semua dhamir mukhathab dalam bentuk 


amr. 


. Pelajarilah contoh-contoh berikut dari J3 dan Kui : 


. Pelajarilah contoh-contoh perbandingan. 


LA Kosa-kata Baru: 


(a-u) berhaji 


Ba. 9. (i-a) bersedih yg - ya 
a ca P op 
(a-u0 berpikir. sn oag sekali Za- 
3 : ô 
mengira ob: oË 2 
(a-u) menarik ba. a, telapak tangan 8... 
(a-u) melewati ba. a tambah KP 
PF A 
- i bal a i CAN 
(a-u) menghitung Ja i lalai Jé 
(a-u) mencaci- å asá, kain brokat R0 
maki, menyakiti r 3 j 
= da. bz © 2. 
(a-u) membalas 3 3 bau ini! 
a-u) menuan 8 -á 7 tidak enak o 
(au) 8 Hn a? 45 
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Tebu Ira 
g i dso a Pn 
(a-u) menghalangi Tn DR lembut = 
(i-a) mencium Bag AA exemplar 13 g 
p a dun 
(i-a) menyentuh 8... Sebentar (beberapa aoza 
oa o sa'at) f: 
(a-a) mendorong ad AA Got T 3G 
(i-a) sakit Ka BO Ea baik 3 
P Pp a 
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TUJUH KELOMPOK KLASIFIKASI FTIL 


1. Sâlim (LI); adalah fi'il yang (a) tidak memiliki hamzah, waw atau ya sebagai salah 
satu hurufnya, dan (b) huruf keda dan ketiganya tidak sama. Contoh: 
4 < 3 Ri 

2. Mahmûz G se: Adalah fi'il yang memilihi hamzah sebagai salah satu hurufnya. 
Contoh: 


Pa A 


JS | (hamzah pada huruf pertama). 


Ji (hamzah pada huruf kedua). 


2 7 
3 


(hamzah pada huruf ketiga). 


3. Mudha'af (Ara): Fi'il yang huruf kedua dan ketiganya sama atau identik, Contoh: 


FIPA á- o > 
D 


o P = 
4. Mithal (JAN: Fi'il yang memiliki waw atau ya pada huruf pertama. Contoh: 
Oha e G 823 Ga . Ini disebut juga ställ Jal. 
5. Ajwaf (BI: Fi'il yang memiliki waw atau ya pada huruf kedua. Contoh: 


PATA 


AW BU «gmn JW c J J ini disebut jasa Al aki. 
6. Naqis (vN: Fi'il yang memiliki waw atau ya pada huruf ketiga. Contoh: 
3 a c ST SK c A4 65 . Ini disebut juga Ai “kali 
Is Lafif (AA): Fi'il yang memiliki waw atau ya pada lebih dari satu huruf. Ia terbagi 


dua: 


a) Lafif maqrûn (9 BIAN AAN): Ta memiliki waw atau ya pada huruf kedua dan 


ketiga. Contoh: &S Sg SS 
b) Lafif mafrag ( TAN AA: Ia memiliki waw atau ya pada huruf pertama dan 
ketiga. Contoh: SH ES. 6 A 33 
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Pada lafif mafrig, hanya huruf kedua yang menetap dalam bentuk amr karena huruf 
pertama dihilangkan dalam bentuk mudhari, dan huruf ketiga dihilangkan pada 


bentuk amr. Bentuk amr dari A 33 adalah & “selamatkan!” dan dari To ES. 


adalah g “mengertilah!”. 
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Pelajaran 30 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 


1. Isnad dari kata kerja dengan dhamir mutsanna (kata ganti dual). 


Dalam bentuk madhi 

Dhamir ghaib mudzakar Las KERA OFT JA 
Dhamir ghaib muannats KAS SEJA CA AJ UAN 
Dhamir mukhathab mudzakar dan muannats WAR Gi TAS Ci 


GAS LA GS ca ci 
Perhatikan, pada bentuk mutsanna (dual) untuk dhamir mukhathab mudzakar dan 
muannats adalah sama. 
Dhamir mutakallim (kata ganti orang pertama) tidak memiliki bentuk mutsanna. Bentuk 
jamak juga digunakan untuk bentuk muntsanna. 


Dalam bentuk mudhari marfu 


Dhamir ghaib mudzakar Ulah Sa. CAN Jali 
Dhamir ghaib muannats ULAN Sa. CAN ds lal! 


Dhamir mutakallim mudzakar dan muannats memiliki bentuk yang sama: 
P 


OGA basal GANG ci 


Oka Klo Said adi 
Dalam bentuk mudhari manshub dan dada 
Mereka memiliki bentuk yang sama baik dalam mudhari manshub maupun dalam 
muhdari majzum. Pada keduanya nun dihilangkan. 


Mudhari manshub Mudhari majzum 
Gadi of OLI Ay Gai | OLI 
LAN of oU A Kadi | OLI 
Koi GB oi oa é atu Ki adi 
oi ya al on CO, AN 


M Perhatikan bahwa ini adalah dhamir dengan sukun, dan dhamir dalam (283 adalah mutaharik. 


106 


http:/www.raudhatulmuhibbin.org 


RM, 


| 4 AA Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 2 


Kita telah mempelaari bahwa 9 dalam 9 Peru CO Peru dan KANG dihilangkan dalam 
mudhari manshub dan mudhari majzum. Sekarang kita harus menambahkan Ola dan 


ON kepada kelompok ini. Kelima bentuk mudhari ini disebut di JW! fiil 
yang lima). Mereka tetap memiliki nun dalam keadaan marfu dan menghapusnya dalam 


keadaan manshub dan majzum. 


Dalam bentuk amr 
Dhamir Mudzakar dan muannats memiliki bentuk yang sama. Contoh: 


DI | ASI CE G ASI 


- 


Dhamir mutsanna adalah sebagai berikut: 


a) Marfu. 

Dhamir ghaib mudzakar dan muannats Ga 
Dhamir mukhathab mudzakar dan muannats ti 
Dhamir mutakallim mudzakar dan muannats Ka 


Ini adalah bentuk dhamir yang terpisah. Bentuk dhamir yang tidak terpisah yang muncul 
pada madhi dan mudhari adalah: 


- alif seperti dalam: ÖJ < GAK | GBS | BS 


2 302”, 
-  tumd seperti dalam: kið’ 


b) Majrur: 
Dhamir ghaib mudzakar dan muannats: Von seperti dalam Ga gi 


A 


Dhamir mukhathab mudzakar dan muanmnats: uL seperti dalam kS gi 


Dhamir mutakallim mudzakar dan muannats: ú seperti dalam 6 gi 


c) Manshub: 
Dhamir ghaib mudzakar dan muannats: Von seperti dalam Lagu, 


A 


Dhamir mukhathab mudzakar dan muannats: wa seperti dalam Ke 


Dhamir mutakallim mudzakar dan muannats: 6 seperti dalam AN UT, 
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ANGGAR G 


2. “Siapa nama kalian?” 
Perhatikan bahwa bentuk jamak sawi digunakan disini, dan bukannya bentuk mutsanna 
Slow. 


berbicara dalam konteks dual. Berikut beberapa contoh: 


Hal-hal yang diketahui hanya ada satu digunakan dalam bentuk jamak ketika 
Sa d 
Lagu gs OKI Cak 


“Cucilah wajah-wajah kalian” 


“Kedua anak laki-laki (itu) mencukur rambutnya’ 


=. Latihan: 
1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 


2. Isilah bagian yang kosong pada setiap kalimat berikut dengan kata kerja Cadi dalam 
bentuk madhi dengan isnad yang benar. 

3. Isilah bagian yang kosong pada setiap kalimat berikut dengan kata kerja La dalam 
bentuk mudhari dengan isnad yang benar. 

4. Isilah bagian yang kosong pada setiap kalimat berikut dengan kata kerja La dalam 


bentuk amri dengan isnad yang benar. 

5. Isilah bagian yang kosong pada setiap kalimat berikut dengan kata kerja yang terdapat 
di dalam kurung setelah perubahan seperlunya. 

6. Isilah bagian yang kosong pada setiap kalimat berikut dengan bentuk yang dhamir 
yang benar. 

7. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan menggunakan bentuk mutsanna. 

8. Pelajarilah tasrif dari al-khamsah. 


LA Kosa-kata Baru: 


kembar Ulas $$ masa kecil Er 
Menyerupai | Ka Pelajaran A 
penerbangan ga T h> buku yang ditentukan Sy o- a 
kantor penerbangan nga t h> ne membesuk HA 
Pesantren ( atau yg Aza semoga Allah an us, 


sejenisnya ) 


btk dual dari SPH 


memberimu taufik 
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Pelajaran 31 


Pada bagian ini kita mempelajari kata sifat. Dalam Bahasa Arab, kata sifat disebut na't 
(xl) dan kata yang disifatinya disebut man'ut (= N. 


Na 't mengikuti man'ut dan selaras dengannya pada empat hal berikut: 
a) Berbentuk ma 'rifah atau nakirah. Contoh: 


Jae Bed SU | Wa OLS Lia 


b) Keadaan marfu', manshub atau majrur, contoh: 


Marfu: (al-mudarris-u (a)I-jadid-u) Jual 8 Indi yA 
Manshub: — (al-mudarris-a (a)l-jadid-a). MAU Gagal da 


Majrur: — (al-mudarris-i (a)l-jadid-i) LA aya Up OLII si 
c) Jumlah, contoh: 


Mufrad: (akhun kabîr) S d d 
Mutsanna: (akhaw-âni kabîr-âni) ol KS ol AA Ad JW 
Jamak: (ikhwatun kabiratun) S Fe! 4) Sat 


d) Jenis, contoh: 


Mudzakar: P Hi d 


Muannats: pa CS f 
a Latihan: 
1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
2. Pelajarilah kaidah-kaidah mengenai kata sifat. 
3. Buatlah satu garis dibawa na't dan dua garis dibawah man 'ut. 
4. Isilah bagian yang kosong dalam setiap kalimat berikut dengan kata sifat yang sesuai. 


LA Kosa-kata Baru: 


(a-u) menunjukkan Man 3 (a-a) memulai he ku 
medium, pertengahan | o o7 mengakhiri, 2-2 
ve) berakhir,habis AE 

nama kamus Bahasa | AU baik su 
Arab ig 3 ' m ! A 

Desa / komplek 8. 

perumahan Oa 
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